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ABSTRAK 

Nama : Cinthia Azzahra 

NIM : 180205018 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 

Judul :   Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Metaphorical Thinking terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa di 

SMP 

Tanggal Sidang : 14 Juli 2023 

Halaman Skripsi : 173 Halaman 

Pembimbing I : Dra. Hafriani, M.Pd. 

Pembimbing II : Khairina, M.Pd. 

Kata Kunci  : LKPD Berbasis Metaphorical Thinking, Pemahaman 

Konsep Matematis  

Kemampuan pemahaman konsep sangat penting dimiliki oleh peserta didik, 

karena merupakan awal untuk memahami keberlanjutan akan materi yang 

dipelarai. Namun hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis masih kurang. Salah satu cara yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik lebih baik dalam pembelajaran 

matematika adalah dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep yang diajarkan dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical 

Thinking dan kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian menggunakan quasi 

eksperimen dengan desain Pre-test Post-test Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Wih 

Pesam. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan total sampling 

sehingga terpilih kelas VII 1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII 2 sebagai kelas 

eksperimen. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

uji-t independent. Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan bahan ajar 

berupa LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional pada materi Bangun Datar Segiempat kelas VII SMP 

Negeri 3 Wih Pesam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu pokok yang digunakan untuk 

membantu memahami bidang studi lain, seperti kimia, fisika, farmasi, arsitektur, 

ekonomi, geografi, dan lain sebagainya. Selain berfungsi sebagai landasan atau 

dasar dalam bidang studi lain, matematika juga berperan dalam memajukan daya 

pikir manusia agar dapat berpikir kritis, logis, dan praktis, serta berjiwa kreatif 

dan positif. Hal ini berarti secara tidak langsung matematika dapat membantu 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan.1 Oleh karena itu, matematika 

perlu difungsikan sebagai suatu wahana untuk menumbuh-kembangkan 

kecerdasan, kemampuan keterampilan serta untuk membentuk kepribadian Peserta 

didik. Mengingat pentingnya  matematika maka pelajaran matematika wajib 

diajarkan di segala jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai 

pada jenjang perguruan tinggi, tanpa kita sadari  matematika ini tidak lain untuk 

mempermudah penyelesaian masalah dalam kehidupan kita. 

Matematika memiliki struktur keterkaitan yang kuat dan jelas antara 

konsep-konsepnya. Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika 

dapat dilihat dari penguasaan peserta didik terhadap pemahaman konsep, 

 
1 Ari Tri Wijayanti, Caswita, dan Sugeng Sutiarso, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Masalah pada Pemecahan Masalah Konsep Matematis Peserta didik”. 

Academic Journal of Math. Volume 07, No. 01, 2019. 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/arithmetic 
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pemecahan masalah, dan komunikasi. Sesuai dengan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika dalam Perkemendiknas No 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep merupakan salah satu 

indikator penting dikuasai peserta didik untuk mempelajari matematika 

selanjutnya, yaitu pemecahan masalah dan komunikasi.2  

Berdasarkan Perkemendiknas Tahun 2006 maka tujuan pertama 

pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Hal ini disebabkan 

pemahaman konsep merupakan awal untuk memahami keberlanjutan akan materi 

yang dipelajari, pemahaman konsep juga merupakan dasar landasan yang penting 

untuk berpikir supaya dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. 

Kenyataannya pada saat melakukan observasi terlihat bahwa  

pembelajaran matematika di sekolah yaitu kebanyakan dari peserta didik hanya 

memperhatikan saja dan guru yang berperan aktif, dalam pembelajarannya peserta 

didik jarang dilatih dengan soal-soal non rutin sehingga peserta didik tidak 

terbiasa dan hanya sekedar menghafal selain itu juga guru kurang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis di Indonesia masih tergolong 

rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

dapat dilihat melalui hasil survei yang dilakukan oleh Programme for 

International Student Assesment (PISA) dalam jurnal Bintang Wicaksono 

 
2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, h . 346. 
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peringkat Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 2000 hingga 2018, 

dengan peningkatan yang tipis untuk bidang membaca dan sains, serta 

peningkatan tajam untuk bidang matematika. Pada PISA tahun 2018, peserta didik 

Indonesia memperoleh nilai rata-rata 379 dari skor rata-rata Internasionalnya 

adalah 489 yang menduduki peringkat 72 dari 79 negara.3 Artinya dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa untuk bidang matematika peserta didik di Indonesia 

masih berada pada peringkat yang jauh dari harapan dimana peserta didik belum 

mampu mengaitkan berbagai topik maupun menerapkan konsep-konsep yang 

lebih kompleks dan hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar. 

Bangun datar segiempat merupakan salah satu materi geometri dan 

merupakan dasar untuk mempelajari bangun ruang, juga salah satu materi 

matematika yang banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu 

sangat penting bagi peserta didik untuk menguasai dan memahami konsep-konsep 

yang ada dalam bangun datar segiempat agar nantinya tidak kesulitan saat 

mengaplikasikan bangun datar dalam matematika maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Fakta yang diperoleh peneliti pada saat observasi bahwa daya serap 

peserta didik pada ujian semester maupun tengah semester, kompetensi dasar 

mengenai keliling dan luas dari bangun datar masih di bawah rata-rata. Selain itu 

masih banyak peserta didik yang belum dapat memahami, menafsirkan konsep, 

menghitung, dan menyimpulkan bangun datar dengan benar.4 Hal tersebut 

 
3 Bintang Wicaksono, dan Lustya Fifana Artha. “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematik Peserta didik Dalam Pembelajaran Online”, Jurnal Pendidikan Matematika. 

Vol. 5, No. 01, 2022. h. 64. https://jurnal.unipar.ac.id/index.php/Laplace/article/download/928/815 

 
4 Hasil wawancara dengan Ruhamah Putri, guru Matematika di SMPN 3 Wih Pesam Pada 

Tanggal 20 Februari 2022 di Bener Meriah. 
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menunjukkan bahwa permasalahan tentang pemahaman konsep pada materi 

bangun datar segiempat peserta didik masih rendah dan merupakan persoalan 

yang serius untuk ditangani. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga 

diperkuat berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 

tanggal 10 November 2022 di kelas VII-2 SMPN 3 Wih Pesam. Adapun soal 

kemampuan pemahaman konsep yang diberikan kepada peserta didik dan jawaban 

peserta didik dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemahaman konsep yang 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan hasil tes di atas masih banyak peserta didik yang tidak bisa 

menjawab soal tersebut, dapat dijelaskan bahwa peserta didik masih kurang dalam 

memahami konsep untuk menyelesaikan soal, kemudian tidak tahu konsep 

manakah yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hasil 

Gambar 1. 1 Lembar Jawaban Peserta didik 



5 

 

 
 

rekaptulasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII-2 

dari 19 peserta didik diperoleh 13,5% peserta didik dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep 47,5% peserta didik mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu dan 25% peserta didik hanya dapat menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu. Berdasarkan fakta tersebut 

kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun datar segiempat masih 

cukup rendah, hal itu terlihat bahwa pada tes di atas peserta didik masih belum 

mengetahui syarat untuk konsep bangun datar. Jawaban tes peserta didik 

menunjukkan rata-rata peserta didik tidak mengenali bentuk-bentuk bangun datar 

segiempat dan salah dalam menuliskan rumus (tidak tahu rumus apa yang akan 

digunakan), tentunya hal ini akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik, diantaranya seperti pemilihan strategi 

pembelajaran, metode dan model pembelajaran serta media dan sumber yang 

digunakan. Salah satu faktor yang paling dominan mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik adalah bahan dan media yang 

disediakan oleh guru yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), selama ini guru 

hanya menggunakan LKPD yang sudah jadi tanpa memerhatikan kondisi LKPD 

dan LKPD yang digunakan tidak ada kaitannya dengan kemampuan pemahaman 

konsep. Seperti hal yang dikatakan Irma Yetti, peserta didik hanya mengandalkan 

buku paket yang ada pada perpustakaan dan buku paket yang digunakan juga 
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masih belum memberikan soal yang ada kaitannya dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematis.5 

Berdasarkan hasil observasi pada kelas VII SMP Negeri 3 Wih Pesam 

terlihat bahwa peserta didik masih belum aktif dalam mengikuti pembelajaran, hal 

ini dikarenakan masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru pada 

saat guru menjelaskan materi. Tidak banyak dari peserta didik mengajukan 

pertanyaan walaupun sudah diberikan kesempatan untuk bertanya menganai 

materi yang belum dipahami.6 Maka dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan masih belum dapat membuat peserta 

didik mengembangkan proses berpikir konsep matematis secara maksimal, salah 

satu penyebabnya karena peserta didik tidak memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematisnya. 

Rancangan pembelajaran dapat dituangkan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran berupa LKPD. LKPD merupakan salah satu bahan ajar dan sumber 

belajar yang berperan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. LKPD dapat 

digunakan untuk meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan 

peserta didik dalam pembelajaran. 7 Menurut Noprinda LKPD merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pengajar dalam meningkatkan 

 
5 Irma Yetti. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Metaphorical 

Thinking untuk Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik di SMP N 2 

Pariangan”),Jurnal Pembelajaran MIPA. Vol. 01, No. 01. h. 6. https://ojs.iainbatusangkar.ac.id 

 
6 Hasil Wawancara dengan Ruhamah Putri, Guru Matematika di SMPN 3 Wih Pesam 

pada tanggal 20 Februari 2022 di Bener Meriah.  

 
7 Fanny Khairul, Putri Alperta dan Zulkarid, “Pengembangan LKPD Berbasis Open-

Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VIII”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 12, No.2, 

2018, h. 49. https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm/article/view/4318 
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keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar.8 Dengan 

demikian, penggunaan media pembelajaran seperti LKPD menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan daya tarik minat dan perhatian peserta didik. 

Terdapat berbagai macam inovasi baru yang dapat diterapkan dalam penulisan 

LKPD salah satunya memadukan LKPD dengan berbasis pendekatan 

Metaphorical Thinking. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan dari guru pada saat melakukan observasi 

pada tanggal 20 Februari 2022. Guru menjelaskan bahwa mereka tidak mengerti 

apa yang ada di buku teks yang mereka gunakan secara langsung, jadi sebaiknya 

peserta didik mendengarkan dan memahami penjelasan guru terlebih dahulu. 

Kata-kata yang digunakan dalam buku teks masih terlalu umum untuk dipahami 

peserta didik.9  

Oleh karena itu, untuk mengatasi keterbatasan dan pemahaman konsep 

peserta didik kelas VII SMP N 3 Wih Pesam, peneliti mengembangkan bahan ajar 

berupa LKPD. LKPD yang peneliti rancang juga dipadukan dengan pendekatan 

Metaphorical Thinking yang mampu mengatasi permasalahan pada kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik karena LKPD adalah bahan ajar yang cocok 

untuk sumber belajar, dengan adanya LKPD yang dirancang semenarik mungkin 

dan juga sesuai dengan kebutuhan serta mengatasi permasalahan belajar peserta 

didik maka membuat peserta didik lebih tertarik lagi pada pembelajaran 

 
8 Chintia Tri Noprinda, Sofyan M. Soleh. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. Journal of Science and Mathematics 

Education. No 2. Vol.2, 2019. h.170. http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME  

 
9 Observasi Kelas di SMPN 3 Wih Pesam pada Tanggal 20 Februari 2022 di Bener 

Meriah. 



8 

 

 
 

matematika. Hal ini senada dengan yang disampaikan Hendriana bahwa 

pendekatan Metaphorical Thinking dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis, komunikasi serta kepercayaan diri peserta didik. Pengembangan 

kemampuan konsep peserta didik selama belajar ditekankan pada kemampuan 

peserta didik menghubungkan antar konsep matematika dengan fenomena yang 

ada dikehidupan sehari-hari. Konsep berpikir yang menekankan pada hubungan 

tersebut adalah pendekatan Metaphorical Thinking. Dengan pendekatan 

Metaphorical Thinking peserta didik lebih mudah membangun sebuah model 

matematika dengan interprestasi yang akurat. 

 Metaphorical Thinking merupakan jembatan antara pendekatan dan 

interpretasi, dengan menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking belajar 

peserta didik menjadi lebih bermakna karena peserta didik dapat melihat 

hubungan antara konsep yang dipelajarinya dengan konsep yang telah dikenalnya. 

Karekateristik dari pendekatan Metaphorical Thinking adalah menjembati konsep-

konsep abstrak menjadi hal yang kongkrit.10 Dengan demikian pendekatan 

Metaphorical Thinking menjadi salah satu tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dan mampu memberikan 

peluang yang besar bagi peserta didik untuk mengeksploritasi pengetahuannya 

dalam matematika. 

Langkah-langkah kegiatan pendekatan Metaphorical Thinking yaitu (1) 

memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi; (2) 

mengidentifikasi konep-konsep dengan mengumpulkan data dan informasi dari 

 
10 Muthia Mardatillah. “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking 

Pada Materi Program Linear.” Skripsi. (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2021). h. 13. 
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masalah kontekstual tersebut lalu menjawab pertanyaan yang telah diajukan oleh 

guru; (3) mencari konsep dengan menggunakan metafora; (4) peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan metafora mereka sendiri dan saling 

bertukar metafora agar mereka saling berdiskusi dengan yang lain; (5) yang 

terakhir peserta didik mengingat konsep-konsep inti dari permasalahan yang 

berhubungan dengan materi.11 Karakteristik dari pendekatan Metaphorical 

Thinking adalah menjembati konsep-konsep abstrak menjadi hal yang konkrit. 

Dengan demikian, pendekatan Metaphorical Thinking menjadi salah satu tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan mampu 

memberikan peluang yang besar bagi peserta didik untuk mengeksploritasi 

pengetahuannya dalam matematika. 

Menurut hasil penelitian Pattimura pada tahun 2020 menunjukkan 

keberhasilan dari penggunaan LKPD berbasis Metaphorical Thinking yaitu 

terdapat pengaruh dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking 

terhadap kemampuan matematis siswa.12 Selanjutnya penelitian terdahulu yang 

juga menunjukkan keberhasilan dari penggunaan LKPD berbasis Metaphorical 

Thinking yang dilakukan oleh Rani Nuraniah pada tahun 2022 yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika antara 

peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking dengan 

 
11 Irma Yetti. “Pengembangan,... h. 9. 

 
12 Pattimura SC, Maimunah, Nahor Murani Hutapea. “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Memfasilitasi 

Pemahaman Matematis Peserta Didik”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 04, No.2, 2020. 

https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/286 
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peserta didik yang menggunakan LKPD biasa dengan pembelajaran konvensional 

dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.13 

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas maka perlu dilakukan 

penelitian yang menjadi permasalahan tentang seberapa besar kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik SMP/MTs yang dipengaruhi oleh penggunaan 

LKPD berbasis Metaphorical Thinking.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah penggunaan LKPD berbasis Metaphorical Thinking 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan 

dengan penggunaan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih baik 

dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvesional ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

 
13 Rani Nuraniah. “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking 

untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa: Penelitian dan Pengembangan pada 

Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Kadipaten.” Skripsi. (UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2022). 
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2. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang diajarkan dengan penggunanaan LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvesional. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

tentang pengaruh LKPD berbasis pendekatan methaporial thinking 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam 

rangka meingkatkan mutu di sekolah. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

dalam pelakasaan pembelajaran di sekolah sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menumbuhkan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan di dalam kelas serta mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 
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d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

serta dapat mengetahui sumber belajar yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksud untuk menghindari kesalahpahaman dan 

penafsiran yang berbeda oleh para pembaca, oleh karena itu perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang 

memerlukan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pengaruh  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.14 Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah daya yang timbul 

karena adanya penggunaan LKPD berbasis pendekatan Metaphorical 

Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah salah satu perangkat pembelajaran berupa lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam 

bentuk petunjuk-petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

tugas. LKPD yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu 

sumber belajar yang dapat mempermudah peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi antara peserta didik dengan 

 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada tanggal: 05 februari 2021 dari 

situs : https://kbbi.web.id/ 
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pendidik. Karakteristik LKPD yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

informasi yang menginspirasi peserta didik untuk mengerjakannya dan 

pertanyaan yang merangsang peserta didik menemukan cara untuk 

memecahkan permasalahan yang ada.  

3. Pendekatan Metaphorical Thinking  

Pendekatan Metaphorical Thinking adalah pendekatan pembelajaran 

yang lebih mengedepankan kepada aktivitas peserta didik berpikir secara 

metaforis dalam menemukan suatu ide untuk mengaitkan permasalahan 

pada soal dengan pengalaman sehari-hari. Pada penelitian ini yang 

digunakan ialah LKPD yang didesain dengan menggunakan pendekatan 

Metaphorical Thinking pada komponen-komponennya. Menurut Andi 

Prastowo komponen-komponennya yaitu: (1) Judul, (2) Petunjuk belajar, 

(3) Kompetensi yang akan dicapai, (4) Informasi pendukung, (5) Tugas-

tugaas, (6) Langkah-langkah kerja, dan (6) Evaluasi.15 

Sajian dari LKPD disusun dengan semenarik mungkin yang 

dilengkapi dengan gambar-gambar, warna, serta bentuk tulisan yang 

bagus. Pembelajaran matematika menjadi lebih baik dengan menggunakan 

LKPD berbasis Metaphorical Thinking, karena membantu peserta didik 

untuk meningkatkan rasa ingin tahunya terhadap materi yang sedang 

dipelajari. LKPD yang menarik akan membuat peserta didik semangat 

untuk mempelajari dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi. 

 

 
15 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajae Inovatif. (Yogyakarta: Diva 

Press, 2014), h. 273. 
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4. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep adalah yang berupa penguasaan 

materi pembelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar mengenal dan 

mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep yang lebih 

mudah dimengerti serta mampu mengaplikasinnya kembali. Indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah menurut Hamalik yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; 

(2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya; (3) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu; (4) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah.16 Pada indikator yang peneliti ambil ini ada 4 dari 7 

indikator, karena untuk indikator pada poin yang tidak diambil yaitu: 

Memberi contoh dan bukan contoh, Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi, dan terakhir mengembangkan syarat cukup dan syarat 

perlu, ketiga indikator tersebut memiliki makna yang sama dengan 

“Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya”. 

5. Materi Bangun Datar Segiempat 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi bangun 

datar yang diajarkan di SMP/MTs kelas VII semester genap. Adapun 

kompetensi dasar yang akan penulis teliti terkait dengan materi bangun 

datar segiempat adalah sebagai berikut: 

 
16 Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), h. 105. 
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3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga.  

3.11.3 Menemukan rumus luas dan keliling dari bangun datar segiempat 

(persegi). 

3.11.4 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat (persegi). 

3.11.5 Menemukan rumus luas dan keliling dari bangun datar segiempat 

(persegipanjang). 

3.11.6 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat 

(persegipanjang). 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas dan keliling 

segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargejang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas  dan 

keliling dari bangun datar segiempat (persegi). 

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling dari bangun datar segiempat (persegipanjang).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs 

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka 

konsep-konsep matematika harus dipahami lebih dulu sebelum memanipulasi 

simbol-simbol itu sendiri. Peserta didik akan lebih mudah mempelajari sesuatu 

bila didasarkan kepada apa yang telah diketahuinya.1 Oleh karena itu untuk 

mempelajari materi matematika selanjutnya, pengalaman belajar sebelumnya akan 

mempengaruhi proses belajar materi matematika peserta didik tersebut. adapun 

tujuan pembelajaran matematika SMP/MTs secara umum yang dikaji oleh. 

Alfiansyah berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 58 tahun 2014 yaitu: 

1. Memahami konsep matematis, merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritam, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

 
1 Sriyanto, Mengobarkan Api Matematika, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 51. 
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7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika.2 

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa tujuan diajarkannya matematika 

kepada peserta didik di sekolah tingkat SMP sangatlah penting karena dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman peserta didik dalam belajar 

matematika, selain itu dapat memperluas wawasan peserta didik tersebut dalam 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah harus dirumuskan secara matematis, jelas, 

terperinci dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

B. Kemampuan Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang artinya “mengerti benar”, 

dalam pengertian yang lebih luas pemahaman dapat diartikan dengan mengerti 

benar sehingga dapat mengkomunikasikan dan mengajarkan kepada orang lain. 

Kemampuan untuk menyerap arti dari materi lain bahan yang dipelajari, dimana 

pemahaman dalam hal ini ialah seberapa besar peserta didik maupun menerima, 

menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik 

tersebut, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang 

ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian 

 
2 Muth. Alfiansyah, Tujuan Pembelajaran Matematika Berdasarkan Peraturan Meteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 58 Tahun 2014. Diakses pada tanggal 5 

April 2023 dari situs web https://www.slideshare.net/mobile/MuhammadAlfiansyah1/tujuan-

pembelajaran-matematika-berdasarkan-peraturan-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-republik-

Indonesia-nomor-58-tahun-2014  
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atau observasi langsung yang ia lakukan.3 Selain itu, pemahaman juga merupakan 

suatu kemampuan untuk menjelaskan atau menerapkan kembali inti dari materi 

atau konsep yang diperolehnya secara mandiri. 

Menurut Rismawati pemahaman konsep merupakan bagian yang penting 

dalam pembelajaran matematika. Matematika sendiri merupakan ilmu 

pengetahuan yang diorganisasikan dengan sistematis dalam rangkaian urutan yang 

logis.4 Konsep-konsep pada pembelajaran matematika tersusun secara hierarkis, 

terstruktur, logis dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai pada 

konsep yang paling kompleks. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu 

indikator pencapaian peserta didik memahami konsep-konsep matematika yang 

telah dipelajari selama proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika adalah kemampuan 

untuk mengerti ide abstrak dan objek dasar yang dipelajari peserta didik serta 

mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan dan ide-ide matematika, 

kemudian mengkomunikasikannya ke dalam rangkaian penalaran yang logis. 

Seseorang yang telah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis berarti 

orang tersebut telah mengetahui apa yang dipelajarinya, langkah-langkah yang 

telah dilakukan dapat menggunakan konsep dalam konteks matematika dan di luar 

konteks matematika. 

 
3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2014), h. 6. 

 
4 Melinda Rismawati, Anita Sri Rejeki Hotagaol. “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Mahapeserta didik PGSD STIKIP Persada Khatulistiwa Sintang.” Jurnal 

Pendidikan Dasar PerKhasa. Vol 4. No.1, 2018. h.92. 

https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php 
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2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Untuk mengetahui atau mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik diperlukan indikator, hal ini sangat penting karena dari 

situlah guru mengetahui dengan tepat kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik. Berikut ini beberapa indikator pemahaman konsep matematis. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) indikator 

pemahaman konsep matematika yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

c. Mengidentifikasi contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam bentuk dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.5 

Sedangkan menurut Hadi dan Kasum, indikator dari pemahaman konsep 

berdasarkan pertauran Dirjen Dikdasmen adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep, 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 

c. memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.6 

 
5 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Model Penilaian Kelas, (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), h. 56. 

 
6 Suharto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik 

SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair 

Chekcs), Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 62 
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Indikator pemahaman konsep matematis peserta didik menurut Oemar 

Hamalik adalah: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

c. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecah masalah.7 

Berdasarkan beberapa uraian mengenai indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis di atas, kemampuan pemahaman konsep mempunyai arti 

sebagai konsep-konsep matematika tidak hanya berupa hafalan saja, namun bisa 

diserap kedalam pemikiran peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam situasi dan keadaan yang lainnya. 

Pemahaman juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang akan 

diajarkan oleh guru, karena guru yang membimbing peserta didik dalam mencapai 

konsep tersebut. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah menurut Hamalik yaitu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. Maksudnya adalah peserta didik 

mampu mengungkapkan atau menjelaskan kembali konsep yang telah 

diperolehnya, dalam artian peserta didik tidak hanya mengetahui atau 

menghafal urutan kegiatan sebelumnya tanpa mengetahui maknanya. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. Maksudnya ialah peserta didik dapat menentukan nama 

suatu objek menurut sifat-sifat yang telah di peroleh. 

 
7 Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008). h. 105 
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3. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

matematika dengan permasalahan yang diketahui. Apabila peserta didik 

memahami konsepnya maka peserta didik akan mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan prosedur dan 

operasi tertentu. 

4. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma dalam pemecahan masalah. 

Selain peserta didik dapat menggunakan prosedur yang telah ada juga 

operasi yang diketahui, peserta didik juga dapat menyelesaikan soal-

soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari menggunakan 

konsep atau algoritma yang telah diketahui.8 

Tabel 2. 1 Contoh Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Butir Soal 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Jelaskan dengan bahasamu sendiri mengenai bangun datar 

segiempat yaitu persegi dan persegipanjang (pengertian, 

sifat, dan contoh)! 

 

Jawab: 

1. Persegi, persegi adalah bangun datar yang memiliki 4 

buah sisi-sisi dengan ukuran panjang sisi yang sama 

besar. Contoh dari persegi adalah lantai keramik. 

persegi mempunya sifat-sifat yaitu: 

- Bangun datar persegi memiliki 4 buah sumbu 

simetri karena bangun datar persegi memiliki 4 sisi 

yang sama besar dan juga memiliki 4 buah simetri 

putar. 

- Masing-masing sudut membentuk sudut siku-siku 

dan setiap sudut bangun datar persegi memiliki 

ukuran yang sama besar yaitu 90°. 
- Kedua diaganol dari bangun datar persegi tersebut 

 
8 Oemar Hamalik, Perencanaan, ... h. 105. 



22 

 

 
 

saling berpotongan tegak lurus dan membagi dua 

sama panjang. 

- Memiliki 2 buah diagonal yang panjang diagonal 

tersebut yang sama besar. 

 

2. Persegi Panjang, persegi panjang  adalah bentuk dua 

dimensi yang terdiri dari dua pasang sisi yang masing-

masing memiliki panjang yang sama dan sejajar 

dengan pasangannya, serta memiliki empat sudut yang 

kesemuanya merupakan sudut siku-siku. Contoh  dari 

persegi panjang adalah papan tuli. Sifat-sifat dari 

persegi panjang adalah: 

- Memiliki empat sisi, dengan dua pasang sisi 

berhadapan sama panjang dan sejajar. 

- Memiliki dua simetri lipat dab simetri putar tingkat 

dua 

- Memiliki 4 titik sudut, dimana semua sudutnya 

sama besar yaitu sudut siku-siku 90°. 
- Memiliki dua sumbu simetri yaitu sumbu vertikal 

dan sumbu horizontal. 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

Gambarkan masing-masing satu contoh dari bangun datar 

segiempat (belah ketupat dan jajargenjang) Jelaskan 

kesamaan sifat dari kedua bangun tersebut! 

 

Jawab: 

Contoh jajar genjang      Contoh belah ketupat 

 
 

Kesamaan sifat belah ketupat dan jajargenjang: 

• Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang 

• Sudut-sudut yang berhadapan sama besar kedua 

diagonal berpotongan di titik tengah dan membagi 

dua bagian sama besar. 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

Seorang ahli tata kota mendesain suatu taman dengan 

kolam ikan di tengahnya. Kolam tersebut didesain dari 

gabungan satu persegi dan empat segitiga sama sisi yang 

sama besar. Pada tepi kolam akan dibuat pagar 

pembatas.Jika biaya yang dibutuhkan untuk membuat 

pembatas tersebut adalah Rp.50.000,00 per meter, 

tentukan biaya yang dibutuhkan untuk membuat pembatas 

yang mengelilingi tepi kolam tersebut. 
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Jawab: 

Diketahui: 

• Sebuah kolam didesain dari gabungan persegi dan 

empat segitiga sama sisi. 

• Panjang sisi persegi = 5m. 

• Biaya pembuatan pembatas Rp.50.000/meter. 

Panjang sisi segitiga =  panjang sisi persegi =  5m.    
 

Ditanya: biaya untuk membuat pembatas yang 

mengelilingi kolam 

Jawab: 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 = 8 × 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎   
  = 8 × 5 𝑚 

= 40 𝑚  

Biaya untuk membuat pembatas kolam (Bpp). 

𝐵𝑝𝑝 = 40 × 𝑅𝑝. 50.000  

= 𝑅𝑝. 2.000.000  

Jadi, biaya untuk membuat pembatas yang mengelilingi 

kolam tersebut adalah Rp.2.000.000 

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 

6m. Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi 

berukuran 30 cm x 30 cm. tentukan banyaknya ubin yang 

diperlukan untuk menutupi lantai. 

Jawab: 

Cari terlebih dahulu luas lantai yang berbentuk persegi 

dengan panjang 6m = 600 cm, maka: 

 

𝐿. 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 = 𝑠 × 𝑠  

𝐿. 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 = 600𝑐𝑚 × 600𝑐𝑚  

𝐿. 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 = 360.000 𝑐𝑚2  

 

Cari luas ubin dengan persamaan yang sama seperi 

mencari luas lantai: 

 

𝐿. 𝑈𝑏𝑖𝑛 = 𝑠 × 𝑠  

𝐿. 𝑢𝑏𝑖𝑛 = 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚  

𝐿. 𝑢𝑏𝑖𝑛 = 900 𝑐𝑚2  
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𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑢𝑏𝑖𝑛 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑏𝑖𝑛
  

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑢𝑏𝑖𝑛 =
360.000 𝑐𝑚2

900 𝑐𝑚2   

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑢𝑏𝑖𝑛 = 400 𝑏𝑢𝑎ℎ  

 

Jadi, banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutup 

lantai adalah 400 buah. 

Sumber: Modifikasi dari Buku Sembiring Suwah. 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan penting 

dalam pembelajaran. LKPD merupakan lembar kerja yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. 

2. Fungsi, Tujuan dan Manfaat LKPD 

a. Fungsi LKPD 

Menurut Ema Butsi fungsi LKPD, sebagai berikut: 

(1) Bahan ajar yang meminimalkan kedudukan guru dengan 

memperbanyak kegiatan pada peserta didik. 

(2) Bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi. 

(3) Bahan ajar yang ringkas dan padat dengan tugas.9 

b. Tujuan Penyusunan LKPD 

Terkait dengan penyusunan sebuah LKPD tentunya memiliki tujuan 

dalam penyusunan. Menurut Butsi mengatakan tujuan LKPD adalah 

sebagai berikut: 

(1) Menyajikan bahan ajar yang mempermudahkan peserta didik agar 

mudah berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

 
9 Ema Butsi Prihastari. Perencanaan Pembelajaran di Sekolah. (CV Pradina Pustaka 

Grup, 2021), h.168. 
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(2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan. 

(3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

(4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas.10 

c. Manfaat LKPD bagi Kegiatan Pembelajaran 

Sedangkan manfaat LKPD menurut Umbaryati adalah sebagai berikut: 

(1) Agar peserta didik aktif pada saat kegiatan belajar mengajar. 

(2) Peserta didik mampu mengembangkan konsep. 

(3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan dalam proses belajar. 

(4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

(5) Membantu peserta didik dalam memperoleh hal apa yang perlu 

dicatat melalui kegiatan belajar mengajar. 

(6) Membantu peserta didik untuk memperluas wawasan tentang 

konsep yang dipelajarinya melalui kegiatan belajar mengajar.11 

 

3. Unsur-Unsur LKPD sebagai Bahan Ajar 

LKPD memiliki unsur yang sama dalam proses pembelajaran. Menurut 

Prastowo menyebutkan bahan ajar ini memiliki unsur yang lebih sederhana 

dibandingkan modul, namun lebih kompleks LKPD, terdiri dari enam unsur utama 

yaitu sebagai berikut: 

a. Judul. 

b. Petunjuk belajar. 

c. Kompetensi dasar atau materi pokok. 

d. Informasi pendukung. 

e. Tugas-tugas atau langkah-langkah. 

f. Penilaian.12 

 
10 Ema Butsi Prihastari, Perencanaan..., h. 170-171. 

 
11 Umbaryati, Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika 2016, h. 221. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ 

 
12 Andi Prastowo. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”. (Yogyakarta: Diva 

Press, 2014). h. 273. 

 



26 

 

 
 

Komponen LKPD menurut Yetti menyatakan pada dasarnya komponen 

LKPD memiliki tujuh kompenen antara lain: 

a. Judul. 

b. Petunjuk belajar. 

c. Kompetensi yang akan dicapai. 

d. Informasi pendukung. 

e. Tugas-tugas. 

f. Langkah-langkah kerja, dan 

g. Evaluasi. 

Evaluasi (penilaian) LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan. 

b. Keterampilan. 

c. Sikap. 

d. Produk atau benda kerja sesuai kriteria standar. 

e. Batasan waktu yang telah ditetapkan. 

f. Kunci jawaban penyelesaian.13 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD yang akan 

penliti kembangkan yaitu menggunakan unsur-unsur LKPD menurut Prastowo 

yang memiliki enam unsur penting yaitu: judul, petunjuk belajar, kompetensi yang 

akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah kerja dan 

evaluasi (penilaian).14 Kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka agar peserta 

didik dapat memperluas pengetahuannya dengan melihat referensi yang 

dicantumkan. Terakhir, enam unsur tersebut peneliti modifikasi dengan 

menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking.  

1. Judul, judul terdapat pada cover LKPD dan judul dibuat semenarik 

mungkin. 

 
13 Irma Yetti. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik..., h. 28. 

 
14 Andi Pratowo, Panduan, ... h. 273. 
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2. Petunjuk belajar, pada petunjuk belajar ini terdapat hal-hal yang harus 

dilakukan peserta didik seperti peserta didik membaca doa, membaca 

basmallah, menulis identitas dan hal lainnya. 

3. Kompetensi yang akan dicapai dan materi pokok. 

4. Informasi pendukung, berupa soal dan ilustrasi pada kegiatan yang 

berdasarkan pendekatan. 

5. Tugas-tugas atau langkah kerja, pada tugas disini berupa soal yang 

berkaitan dengan pendekatan Metaphorical Thinking dan mencakup 

materi mengandung pendekatan Metaphorical Thinking. 

6. Penilaian, penilaian disini untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami materi setelah mempelajari materi yang mengandung 

penndekatan Metaphorical Thinking. 

4. Macam-Macam Bentuk LKPD 

Macam-macam bentuk LKPD menurut Prastowo sebagai berikut : 

a. LKPD untuk membatu peserta didik menemukan konsep 

Jenis LKPD ini meliputi apa yang seharusnya peserta didik lakukan 

(melakukan, mengamati, menganalisis, dll). Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan langkah-langkah yang perlu dilakukan peserta didik, 

seperti pelaksanaan, observasi, dan analisis. Kemudian memberikan 

pertanyaan analitis yang membantu peserta didik menghubungkan 

fenomena yang diamati dengan konsep yang mereka bangun dalam 

pikiran mereka. 
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b. LKPD untuk membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang ditemukan 

Di dalam sebuah pembelajaran, melatih peserta didik untuk 

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

setelah mereka berhasil menemukan konsep. 

c. LKPD yang berfungsi sebagai pedoman belajar 

Bentuk LKPD ini berisi pertanyaan atau isian dengan jawaban di 

buku. Peserta didik dapat mengerjakan LKPD dengan cara membaca 

buku, sehingga fungsi utama dari LKPD ini adalah membantu peserta 

didik mengingat dan memahami materi pembelajaran yang terdapat 

dalam buku tersebut. LKPD ini juga cocok untuk keperluan perbaikan. 

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

Bentuk LKPD ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari 

suatu topik tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas dalam LKPD ini 

dimaksudkan untuk memperdalam dan menerapkan materi pembelajaran 

yang terdapat dalam buku teks. LKPD ini tidak hanya sebagai pelajaran 

utama, tetapi juga cocok untuk penguatan. 

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

.Bentuk LKPD ini dapat kita gabungkan praktik menjadi kumpulan 

LKPD apabila latihan-latihan tersebut ada pada buku-buku terpisah. 

Dengan demikian, dalam LKPD bentuk ini, petunjuk praktikum 

merupakan salah satu isi (content) dari LKPD.15 

 
15 Andi Prastowo. Panduan Kreatif,... h. 208. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bentuk 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti merupakan bentuk LKPD yang 

membantu peserta didik menemukan konsep, karena menyangkut apa yang harus 

dilakukan oleh peserta didik. LKPD yang dikembangkan peneliti juga merupakan 

bentuk LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang ditemukan. Melalui LKPD ini, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis nya. 

5. Langkah-Langkah penyusunan LKPD 

LKPD yang inovatif dan kreatif tentunya memiliki penyusunan, 

memuat langkah-langkah yang harus diperhatikan. Langkah-langkah penyusunan 

LKPD yaitu: 

a. Melakukan analisis kurikulum  

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui materi apa saja 

yang memerlukan materi LKPD. Ketika memutuskan suatu materi 

biasanya dianalisis dengan melihat mata pelajaran dan mempelajari 

pengalaman materi yang diajarkan, diikuti dengan kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik. Memungkinkan LKPD yang dirancang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Untuk melihat jumlah LKPD yang perlu ditulis, mungkin 

memerlukan peta kebutuhan LKPD, dan peneliti juga dapat melihat 

urutan atau urutan LKPD tersebut. Urutan LKPD ini sangat 

dibutuhkan ketika memprioritaskan peneliti. 
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c. Menentukan judul-judul LKPD 

Judul LKPD akan didasarkan pada KD-KD, materi dasar, atau 

pengalaman belajar yang termasuk dalam kurikulum. Satu taruna bisa 

dijadikan gelar modul jika kompetensinya tidak terlalu tinggi, namun 

jumlah KD bisa dideteksi dengan cara yang bisa sampai 4 bila dipecah 

menjadi mata pelajaran (MP). Namun, jika ingin membaginya menjadi 

4 MP atau lebih, perlu mempertimbangkan kembali apakah perlu 

membaginya menjadi dua LKPD. 

d. Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Perumusan KD yang harus dikuasai, rumusan KD untuk LKPD 

diturunkan langsung dari dokumen SI. KD bertujuan untuk 

menemukan kemampuan yang perlu dipenuhi peserta didik. 

2) Menentukan alat penilaian, evaluasi dilakukan terhadap proses 

kerja dan hasil kerja peserta didik. Karena pendekatan 

pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi dan penilaian 

didasarkan pada perolehan kompetensi, maka alat penilaian 

yang sesuai adalah dengan menggunakan pendekatan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) atau Criteria Reference Assessment. 

Evaluasilah melalui proses dan hasil kerjanya. Mereka dapat 

melihat hasil yang telah mereka peroleh melalui evaluasi yang 

dilakukan terhadap hasil pekerjaan yang telah mereka lakukan. 
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3) Penyusunan materi, materi LKPD sangat bergantung pada KD 

yang dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi tambahan, 

yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang diteliti. 

Bahan tersedia dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, 

internet, dan jurnal penelitian. Peserta didik dapat melihat 

referensi yang digunakan dalam LKPD untuk membantu peserta 

didik membaca lebih lanjut tentang materi sehingga mereka 

dapat lebih memahami materi. Mengizinkan sumber lain untuk 

digunakan sebagai pendamping saat menggunakan LKPD. 

Tugas harus ditulis dengan jelas untuk mengurangi pertanyaan 

peserta didik tentang apa yang harus dapat dilakukan peserta 

didik, seperti tugas diskusi. Judul diskusi akan dinyatakan 

dengan jelas dan didiskusikan dengan siapa dan berapa orang 

yang ada dalam kelompok diskusi. 

4) Struktur LKPD, struktrur LKPD secara umum adalah sebagai 

berikut: 

a) Judul. 

b) Petunjuk belajar. 

c) Kompetensi yang akan dicapai. 

d) Informasi pendukung. 

e) Tugas-tugas. 

f) Langkah-langkah kerja. 

g) Evaluasi (penilaian).16 

 

 

 
16 Andi Prastowo. Panduan Kreatif, ...  h.212. 
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6. Kriteria Kualitas LKPD 

LKPD yang baik harus menentukan persyaratan sebagai berikut: 

a. Syarat Didaktik 

Persyaratan ini mengatur penggunaan LKPD secara universal. 

Artinya, dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang 

lamban atau pintar. LKPD yang baik menekankan pada proses 

penentuan konsep. LKPD yang berkualitas harus memenuhi 

persyaratan doktrin sebagai berikut: 1) Mengajak peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran; 2) Fokus pada proses 

menemukan konsep; 3) Kurikulum yang menginspirasi peserta didik 

melalui media dan aktivitas peserta didik sesuai tahun 2013; 4) Peserta 

didik Dapat mengembangkan komunikasi, sosial, emosional, moral 

dan keterampilan estetika; 5) Pengalaman belajar ditentukan oleh 

tujuan perkembangan individu. 

b. Syarat Kontruksi 

Persyaratan konstruksi adalah kondisi yang berkaitan dengan 

penggunaan bahasa, pola kalimat, kosa kata, kesulitan, dan kejelasan, 

dan harus sesuai dalam arti dapat dipahami oleh peserta didik pada 

intinya. Persyaratan konfigurasi adalah sebagai berikut: 1) 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan peserta didik. 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 3) Mengikuti rangkaian 

pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 4) Hindari 

pertanyaan yang terlalu terbuka. 5) Jangan mengacu pada buku 
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sumber di luar kemampuan peserta didik. 6) Sediakan ruang yang 

cukup bagi peserta didik untuk memberikan keleluasaan menulis dan 

menggambar di LKPD. 7) Gunakan kalimat sederhana dan pendek. 8) 

memiliki tujuan yang jelas dan dijadikan sebagai sumber motivasi. 

c. Syarat Teknis 

Syarat ini menekankan pada penampilan LKPD, yaitu berupa 

tulisan, gambar dan tampilan dalam LKPD. Syarat teknis penyusunan 

LKPD adalah sebagai berikut: 

1) Tulisan, menggunakan kalimat pendek dan jelas serta 

menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik. 

2) Gambar, gambar yang cocok untuk LKPD adalah gambar yang 

secara efektif dapat menyampaikan pesan dan isi gambar 

kepada peserta didik. 

3) Penampilan, dengan munculnya LKPD yang menarik, peserta 

didik akan tertarik untuk mempelajari dengan menggunakan 

LKPD.17 

D. Pendekatan Metaphorical Thinking 

1. Pengertian Pendekatan Metaphorical Thinking 

Metaphorical Thinking tersusun dari kata metaphore dan think. Metaphore 

berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti memindahkan atau membawa, 

sedangkan think berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti berpikir. Metafora 

merupakan proses yang dimulai dengan memindahkan arti dan asosiasi baru dari 

satu gagasan yang lain (abstrak). Metafora juga berarti suatu ide untuk 

mengaitkan masalah yang dihadapi peserta didik dengan pengalaman sehari-

 
17 Iwan Usma Wardani. Belajar Matematika SD dengan Pendekatan Scientific Berbasis 

Keterampilan.  (Penerbit CV. Feniks Muda Sejahtera 2022), h.15-17. 
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hari.18 Berpikir metaforik adalah proses berpikir yang menggunakan metafora 

untuk memahami konsep. Metafora berasal dari konsep yang diketahui peserta 

didik menuju konsep yang lain atau yang belum diketahui peserta didik dan 

sedang dipelajari.19  

Ada beberapa contoh soal matematika yang menggunakan metafora, 

diantaranya yaitu pada materi bangun datar “Diketahui ukuran permukaan meja 

berbentuk persegipanjang adalah 120𝑐𝑚 × 80𝑐𝑚. Di atas meja tersebut terdapat 

sebuah buku tulis yang berukuran 25𝑐𝑚 × 17𝑐𝑚 Tentukan perbandingan keliling 

buku tulis dengan permukaan meja tersebut!”. Pada permasalahan ini, peserta 

didik akan menghubungkan dua ide yang berbeda dan menghubungkan materi 

yang telah dikenalinya yaitu peserta didik harus dapat mengaitkan bangun datar 

persegipanjang dengan perbandingan. Kedua, membuat model permukaan meja 

yang digambarkan dengan persegipanjang serta memiliki dua bagian diagonal 

yang sama besar, setelah peserta didik menggambar permukaan meja tersebut 

selanjutnya peserta didik akan mencari keliling dari permukaan meja dan buku 

tulis serta perbandingan dari kedua benda tersebut. Langkah selanjutnya, peserta 

didik dapat menafsirkan dan menyimpulkan informasi berdasarkan apa yang telah 

dikerjakan. Terakhir, peserta didik dapat menerapkan hasil yang diperoleh pada 

permasalahan yang dihadapi. Alur proses berpikir metafora yang digunakan 

 
18 Ummu Khairiyah. To Be Fun Teacher: Menciptakan Kelas yang Kondusif dan 

Menyenangkan. (Penerbit: Nawa Litera Publishing 2022), h. 39. 

 
19 Dina Oktaviani Mardiyanti, M. Afrilianti, Euis Eti Roehati, “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematika Peserta didik SMP Pada Materi Segitiga dengan Pendekatan 

Metaphorical Thinking”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No.3, 2018, h. 3.  
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peneliti dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan serta digunakan 

sebagai tolak ukur dalam menganalisa proses berpikir metafora. 

Dalam pendekatan Metaphorical Thinking guru merancang suatu proses 

pembelajaran yang dimulai dari masalah kontekstual. Selanjutnya peserta didik 

diajak untuk memikirkan ide-ide dalam menginterprestasikan konsep matematika 

yang sedang dipelajari dengan menggunakan metafora. Peserta didik juga diberi 

kesempatan untuk menyampaikan metafora-metafora mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki. Peserta didik belajar 

mengidentifikasi konsep yang sedang diajarkan, memikirkan metafora-metafora 

yang mungkin untuk mengilustarsikan konsep-konsep tersebut dan akhirnya 

memilih metafora yang cocok berdasarkan analisis dan alasan yang tepat. 

Melalui pendekatan Metaphorical Thinking, pembelajaran yang 

berlangsung akan lebih menyenangkan, karena peserta didik diajarkan dengan 

menggunakan analogi-analogi. Semakin menarik analogi yang disampaikan oleh 

guru maupun yang dibuat oleh peserta didik,tentunya ini akan berdampak pada 

perasaan senang siswa yang nantinya bisa menumbuhkan minat peserta didik 

untuk belajar dan lebih mudah dalam memahami konsep matematika.20 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

Metaphorical Thinking adalah suatu konsep berpikir yang menggunakan metafora 

untuk mengarahkan peserta didik menghubungkan ide-ide matematis antara 

konsep yang mereka pelajari dan yang mereka kenal. 

 

 
20 Ummu Khairiyah. To Be Fun Teacher: Menciptakan, ..... h. 42. 
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2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendekatan Metaphorical Thinking 

Menurut Afrilianto, Metaphorical Thinking memiliki bentuk konseptual, 

antara lain: 

a. Grounding methapors merupakan dasar untuk memahami ide-ide 

matematika yang dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari. 

Contoh: peserta didik diminta untuk memahami masalah kontekstual 

yang nyata dan menyiapkan rencana penyelesaian. 

b. Linking methapors adalah membangun keterkaitan antara dua hal 

yaitu memilih, menegaskan, membiarkan dan mengorganisasikan 

karakteristik dari topik utama dengan didukung oleh topik tambahan 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan metaforik. Contoh: peserta didik 

diminta untuk membandingkan dua soal berbeda dan mengidentifikasi 

kedua soal tersebut. 

c. Redefinitional methapors mendefenisikan kembali metaforik-

metaforik tersebut dan memilih yang paling cocok dengan topik yang 

akan diajarkan. Contoh: peserta didik diminta untuk mengeksplorasi 

dan mengilustrasikan konsep.21 

 

Terdapat empat tahap dalam masing-masing komponen pendekatan 

Metaphorical Thinking yang dikemukakan oleh Sunito diantaranya: 

a. Koneksi (Connection) 

Menghubungkan dengan membandingkan dua atau lebih ide-ide 

yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari atau dengan 

pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya yang memiliki tujuan 

untuk memahami sesuatu. 

b. Penemuan (Discovery) 

Mengeksplorasi perbandingan pada tahap sebelumnya secara 

mendalam dan menemukan sesuatu yang baru, serta memecahkan 

 
21 M. Afrilianto, Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis 

Peserta didik SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking.  Jurnal Ilmiah Program Studi 

Matematika STKIP Siliwangi Bandung. Vol.1,No.3. 2018. h.429. http://e-

journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php 



37 

 

 
 

persoalan berdasarkan hubungan atau keterkaitan tersebut dengan 

cara melibatkan pengamatan dan pengalaman dan 

mengorganisasikan karakteristik dari topik utama dengan didukung 

oleh topik tambahan dalam bentuk pernyataan-pernyataan metaforis. 

c. Penciptaan (invention) 

Menciptakan sesuatu dan membuat pemahaman baru berdasarkan 

pada tahap konseksi (connection) dan penemuan (discovery). suatu 

penemuan memerlukan suatu proses dari menghubungkan sesuatu 

dengan yang lain, dan juga memerlukan pengamatan. Dalam hal ini, 

konsep abstrak dihubungkan dan dipahami melalui proses metafora. 

Kemudian metafora tersebut didefinisikan kembali sehingga 

menghasilkan suatu produk atau hasil. 

d. Aplikasi (Application) 

Menerapkan produk atau hasil pada persoalan atau konteks lain. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa pada metaphorical thinking atau ide 

matematika yang bersifat abstrak dipindahkan dan dihubungkan 

dengan materi atau ide-ide yang bersifat konkret (masalah 

kontekstual), kemudian dibangun keterkaitan diantara keduanya 

dengan cara memilih dan mengorganisasikan karakteristik masalah 

kontekstual yang sesuai untuk menjelaskan konsep matematika yang 

bersifat abstrak.22 

 
22 Indira Sunito, Metaphorming: Beberapa Strategi Berpikir Kreatif, (Jakarta: Indeks, 

2013), h. 62-64. 
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan metaphorical thinking secara sistematis yaitu: 

1. Menggabungkan  strategi pengajaran yang berbeda, termasuk intruksi 

direktif, dimana guru menyampaikan informasi untuk peserta didik, dan 

intruksi mediative, dimana guru membimbing peserta didik untuk 

mengetahui wawasan dan pemahamannya. 

2. Memberikan peserta didik sebuah konsep tunggal, seperti pengetahuan 

dan peserta didik memilih suatu objek yang dapat digunakan untuk 

membentuk sebuah metafora untuk konsep tersebut. 

3. Memberikan beberapa contoh kepada peserta didik dan membiarkan 

mereka memilih kedua konsep dan objek mana yang mereka akan 

kerjakan 

4. Mendefenisikan kembali konsep abstrak dengan menggunakan 

metafora yang telah dipilih 

5. Peserta didik menjelaskan objek sebagai konsep yang mereka pilih. 

Mereka membahas bagaimana masing-masing kelompok dari metafora 

berkaitan dengan komponen lainnya.23 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Metaphorical Thinking menurut Yetti yaitu: 

1. Peserta didik dihadapkan pada masalah kontekstual 

Guru memulai pelajaran dengan memberikan pertanyaan konseptual 

yang berkaitan dengan mata pelajaran. 

2. Identifikasi konsep-konsep utama 

 
23 Sharon L. Pugh, et Al., Bridging to A Teacher’s Guideto Metaphorical Thinking. 

(Urban: ERIC Clearinghouse on Reading and Communication Skills Indiana Univeristy, Smith 

Research center, National Council of Teachers of English) h. 6-8. 
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a. Dari pertanyaan kontekstual yang diberikan. Peserta didik diminta 

untuk mengidentifikasi konsep utama. 

b. Pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu mengumpulkan data 

dan informasi dari pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajarkan oleh guru. 

3. Menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep 

a. Pada tahap ini, guru memberikan contoh metafora untuk 

menjelaskan konsep masalah kontekstual yang diberikan oleh guru. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan metafora mereka saat menjelaskan konsep 

matematika yang berkaitan dengan materi yang mereka pelajari. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar 

metafora dan berdiskusi dengan teman kelompoknya. 

4. Penyimpulan 

a. Guru mengingatkan peserta didik pada konsep inti masalah yang 

berkaitan dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari. 

b. Guru dan peserta didik mendiskusikan dasar-dasar untuk memahami 

pemikiran metafora dengan menganalisis alasan di balik metafora 

yang dipilih.24 

 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Metaphorical Thinking yang digunakan pada penelitian ini meggunakan langkah-

langkah menurut Yetti yaitu: (1) Peserta Didik dihadapkan masalah kontekstual; 

(2) Mengidentiifikasi konsep-konsep utama; (3) Menggunakan metafora untuk 

mengilustrasikan konsep; dan (4) Kesimpulan.25  

3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Metaphorical Thinking 

Tidak ada satupun model, metode atau strategi yang sempurna sehingga 

dapat dipakai untuk semua pembelajaran. Masing-masing memiliki kekurangan 

dan kelebihan. Adapun kelebihan dan kekurangan metafora dalam pembelajaran 

matematika menurut Alhaddad antara lain: 

1. Penggunaan metafora dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan 

di setiap bagian pembelajaran pada saat proses pembelajaran. Pada saat 

 
24 Irma Yetti, Pengembangan Lembar ... , h. 36-37. 

 
25 Irma Yetti. Pengembangan , ... h. 36-37. 
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penggunaan metafora peserta didik tidak merasa bosan dan lebih rileks 

dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Metafora yang dapat diberikan sangat beragam sehingga guru dapat 

menyesuaikan metafora agar sesuai dengan materi pembelajaran dengan 

bebas. 

3. Metafora dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan 

moral termasuk dalam konsep matematika atau nilai-nilai kehidupan. 

4. Dengan menggunakan metafora, peserta didik berpikir dan renungkan 

segala sesuatu di sekitarnya. Di sini peserta didik dilatih untuk 

membangun gagasan matematis tentang apa yang dilihat, apa yang 

harus dilakukan dan kemudian dibahas. 

5. Penggunaan metafora dapat meningkatkan minat dan motivasi pada 

peserta didik.26 

E. Materi Bangun Datar Segiempat 

Uraian materi tentang Bangun Datar Segiempat ini berpedoman pada 

buku yang dikarang oleh Sembiring Suwah (2019) Matematika untuk SMP-MTs 

Kelas VII Bandung: Penerbit Yrama Widya. 

1. Pengertian 

Segiempat merupakan bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat 

sudut. Bangun datar yang termasuk dalam segiempat adalah persegi, 

persegipanjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang dan 

trapesium. 

2. Macam-macam Segiempat 

a. Persegi, merupakan segiempat yang sudut-sudutnya merupakan sudut 

siku-siku dan semua sisi-sisinya sama panjang. 

 
26 Idrus Alhaddad, Sejauh Mana Guru Menggunakan Metafora dalam Kepeduliannya 

untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Peserta didik. Jurnal Ilmiah Program Studi 

Matematika STKIP Siliwangi, Vol. 1, No. 02, 2019. h. 166. file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/15-

27-1-SM.pdf 
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1) Sifat-sifat Persegi 

a) Memiliki empat sisi serta empat titik sudut 

b) Memiliki dua pasang sisi yang sejajar serta sama panjang 

c) Keempat sisinya sama panjang 

d) Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku) 

e) Memiliki empat buah simetri lipat 

f) Memiliki empat simetri putar 

b. Persegi Panjang, merupakan bangun datar segiempat dengan keempat 

sudutnya merupakan sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan 

sama panjang. 

 

 

1) Sifat-sifat persegi panjang 

a) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, AB = DC, AD = 

BC, AB // DC, AD // BC. 

Gambar 2. 1 Persegi 

Gambar 2. 2 Persegipanjang 
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b) Keempat sudutnya siku-siku, ∠ 𝐴 = ∠ 𝐵 = ∠ 𝐶 =  ∠ 𝐷 = 90°. 

c) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan di tengah-

tengah saling membagi 2 sama panjang, DB = AC, DO = OB, 

OC = OA. 

d) Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara 

3. Luas dan Keliling Bangun Datar 

1) Persegi 

Keliling Persegi : 𝑘 = 4 × 𝑠 

Luas Persegi : 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 

2) Persegi Panjang 

Keliling persegipanjang : 𝑘 = 2(𝑝 + 𝑙) atau 2𝑝 + 2𝑙 

Keterangan: 

k : Keliling 

p : Panjang 

l : Lebar 

Luas Persegipanjang : 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

F. Penyusunan LKPD Berbasis Metaphorical Thinking 

Adapun penyusunan LKPD pada penelitian ini adaptasi dari Muthia 

Mardhatillah.27 Penyusunan LKPD yang digunakan juga didesain dengan 

menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking pada komponen-komponennya. 

Komponen-komponennya yaitu: (1) Judul, Petunjuk belajar, (2) Kompetensi yang 

 
27 Muthia Mardatillah. “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking 

Pada Materi Program Linear.” Skripsi. (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2021). 
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akan dicapai, (3) Informasi pendukung, (4) Tugas-tugas, (5) Langkah-langkah 

kerja, dan (6) Evaluasi. 

1. Kerangka LKPD, penyusunan kerangka LKPD ini adalah sebagai 

berikut: 

a.  Spesifikasi produk 

Berikut akan peneliti uraikan karakteristik LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking pada materi Bangun Datar Segiempat yang 

dirancang : 

1) LKPD berbasis Metaphorical Thinking yang peneliti kembangkan 

berisi materi  Bangun Datar Segiempat untuk kelas VII semester 

genap. 

2) LKPD disajikan dengan semenarik mungkin yang dilengkapi dengan 

gambar-gambar yang unik, menggunakan warna yang menarik, serta 

bentuk penulisan yang bagus. 

3) Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini adalah bahasa yang mudah 

dipahami dengan tujuan agar peserta didik bisa belajar secara 

mandiri. 

4) LKPD berisi materi dan latihan-latihan soal. 

5) LKPD terdiri dari komponen-komponen berikut : 

a)  Judul LKPD, Judul pada LKPD disesuaikan dengan indikator 

yang akan dibahas. Jadi setiap LKPD yang dikembangkan 

memiliki judul yang berbeda-beda dengan tujuan agar peserta 
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didik mudah unntuk memahami fungsi dan tujuan materi yang 

ada pada setiap LKPD tersebut.  

b) Standar Isi, ada 3 aspek dalam standar isi dalam LKPD ini adalah, 

Kompetensi Inti, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. 

Standar isi ini disesuaikan dengan Permendikbud Tahun 2016 

tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Menengah. 

c) Langkah-Langkah pembelajaran pendekatan Metaphorical 

Thinking. 

(1) Peserta didik dihadapkan pada masalah kontekstual. Dalam 

LKPD peserta didik memulai pembelajaran dengan 

mengamati masalah kontekstual yang berkaitan materi 

pembelajaran. 

(2) Identifikasi konsep-konsep utama. Dari masalah kontekstual 

yang telah diberikan, peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama. Peserta didik 

diharapkan dapat mengumpulkan data dan informasi dari 

masalah kontekstual yang diberikan dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dalam LKPD.  

(3) Menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep. Pada 

tahap ini peneliti akan memberikan sebuah contoh metafora 

yang berisi ilustrasi konsep dari masalah kontekstual. Peneliti 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan metafora mereka sendiri dalam 
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mengilustrasikan konsep matematika yang berkaitan dengan 

materi yang dipelajari kemudian mereka menuliskan 

metafora tersebut pada kolom yang sudah disediakan pada 

LKPD. 

Peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

bertukar metafora sehingga mereka berdiskusi satu sama lain 

bersama teman sekelompok dan hasil diskusi mereka tersebut 

buat didalam kolom yang sudah disediakan di dalam LKPD. 

(4) Penyimpulan. Peserta didik menuliskan kembali tentang 

konsep-konsep inti masalah yang berhubungan dengan materi 

pokok yang sedang dipelajari. Konsep-konsep inti masalah 

yang berhubungan dengan materi pokok ditulis oleh peserta 

didik pada tabel yang telah disediakan pada LKPD.  

d)  Tugas Mandiri. Dalam LKPD peneliti memberikan 1-2 buah soal 

latihan dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dalam memahami konsep matematika.  

e) Penilaian. Penilaian akan diberikan kepada peserta didik setelah 

mereka mengerjakan latihan yang ada pada LKPD. Dengan 

adanya kotak penilaian ini peserta didik lebih mengetahui sejauh 

mana kemampuan mereka dalam memahami suatu materi.  

f) Daftar Pustaka. Berisi daftar referensi yang digunakan untuk 

sumber pembuatan LKPD ini. Dapat juga dijadikan sebagai 
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tambahan sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik dalam 

mempelajari materi yang sedang dipelajari. 

G. Penggunaan LKPD Berbasis Metaphorical Thinking untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Penerapan LKPD berbasis Metaphorical Thinking dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada materi bangun datar adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Langkah-langkah Penggunaan LKPD Berbasis Metaphorical 

Thinking terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

pada Materi Bangun Datar. 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan Guru: 

Orientasi 

1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 

2. Guru menanyakan kabar dan meminta salah seoranng 

peserta didik diminta untuk memimpin doa untuk 

memulai pembelajaran sebagai pengembangan sikap 

karakter 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

pengembangan sikap disiplin 

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara 

menanyakan kesehatan peserta didik dan kesiapan belajar 

peserta didik. 

Apersepsi 

• Melalui tayangan power point, peserta didik 

memperhatikan tayangan slide powerpoint yang berkaitan 

dengan materi Bangun Datar. 

 

Motivasi 

• Melalui tayangan slide powepoint, guru memberikan 

gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajarii dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik 

mengamati gambar berikut ini untuk mengetahui manfaat 

mempelajari Segiempat dan Segitiga yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. Apabila materi ini dapat dipelajari 

dengan baik dan sungguh-sungguh, maka akan dapat 
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membantu peserta didik menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, karena dalam kehidupan kita 

banyak dijumpai masalah yang berkiatan dengan 

Segiempat dan Segitiga. 

 

Pemberian Acuan 

➢ Memberitahukan materi yang akan dibahas yaitu 

bangun datar. 

➢ Memberitahukan indikator pencapaian pada pertemuan 

yang berlangsung.  

➢ Pembagian kelompok belajar dengan setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang 

➢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 

belajar sesuai dengan langkah-langkah pendekatan 

Metaphorical Thinking yaitu, pemberian masalah 

kontekstual, mengidentifikasi konsep-konsep utama, 

menggunakan metafora untuk mengilustrasikan 

konsep, dan penyimpulan. 

➢ Menjelaskan mekanisme penilaian, yaitu: 

• Penilaian Sikap, dengan cara pengamatan yang diniali 

dari pengamatan tersebut adalah keaktifan peserta didik, 

kerja sama dalam kelompok, dan ketepatan dalam 

menyelesaikan LKPD selama proses pembelajaran 

• Penilaian Pengetahuan, dengan cara tes tertulis diakhir 

pembelajaran 

• Penilaian Keterampilan, dengan cara unjuk kerja yang 

dinilai dari unjuk kerja ini adalah penyelesaian LKPD 

dan diskusi saat presentasi LKPD tersebut. 

Kegiatan Inti 

 

Pemberian 

Masalah 

Kontekstual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik diberikan masalah kontekstual pada setiap 

kegiatan dan peserta didik diminta untuk memperhatikan 

masalah tersebut. 

1. Guru menanyangkan powerpoint mengenai contoh dari 

materi bangun datar. 

2. Peserta didik diminta untuk mengamati “masalah 1” yang 

ada pada slide power point yang sedang ditayangkan. 

Setelah peserta didik mengetahui konsep segiempat maka 

peserta didik akan dapat mengetahui bangun datar, sekarang 

untuk selanjutnya akan dibagikan dalam beberapa kelompok 

untuk menyelesaikan soal LKPD.-1 Selanjutnya guru 

memastikan bahwa setiap peserta didik dalam kelompok telah 

memahami petunjuk yang ada pada LKPD-1, setelah itu guru 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengamati 

masalah yang ada pada LKPD-1. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan peserta didik mampu mengungkapkan kembali 

konsep dengan tepat dan benar 
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Identifikasi 

Konsep-

konsep Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan 

Metafora 

untuk 

Mengilustrasi

kan Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mengidentifikasi konsep utama dan peserta 

didik mampu mengumpulkan informasi dan data dari 

pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru pada lembar 

LKPD-1. 

➢ Secara disiplin peserta didik mencari dan membaca 

berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang bangun datar yang 

sedang dipelajari. 

➢ Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 

dapat dipahami dari kegiatan mengamati pada LKPD-1 

yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 

Keliling dan luas segiempat (persegi). 

➢ Peserta didik dalam 1 kelompok secara bersama-sama 

membahas LKPD-1 tentang bangun datar. 

➢ Mencatat semua informasi tentang materi bangun datar 

yang telah diperoleh pada LKPD-1. 

Melalui kegiatan ini, agar peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dengan mengidentifikasi konsep-

konsep utama serta mampu memberikan penjelesan dengan 

tepat dan benar 

 

Peserta didik mempresntasikan hasil kerja kelompok dari 

hasil LKPD-1. Kegiatan peserta didik selama presentasi 

berlangsung: 

Peserta didik diminta untuk menemukan dan memecahkan 

persoalan yang telah disajikan oleh guru diharapkan peserta 

didik dapat menggunakan prosedur yang telah ada juga 

operasi yang telah diketahuinya dengan tepat dan benar. 

Dengan kegiatan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan metafora mereka saat mempresentasi didepan 

kelas mengenai materi bangun datar. Metafora yang dimaksud 

adalah dimana peserta didik mampu memodelkan 

permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dengan mandiri sesuai dengan pemahaman peserta didik 

dalam menanggapi permasalahan yang ada pada LKPD-1, dan 

melalui kegiatan ini peserta didik diminta untuk 

menjelaskannya (bangun datar) dengan gambar/benda yang 

ada disekitarnya seperti “bagaimana contoh bangun datar yang 

ada disekitarmu, dan bagaimana kamu sifat dari bangun datar 

tersebut”. 

Selama proses presentasi kelompok lain mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi oleh 

kelompok lain. Selain itu, kelompok lain diberikan 

kesempatan bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
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Penyimpulan 

peserta didik lain diberi kesempatan menjawabnya, apabila 

pemateri sudah menjawab/tidak bisa menjawabnya.  

 

Setelah kegiatan tanya jawab selesai, pemateri 

memberikan kesimpulan terhadap presentasi yang telah 

dilakukan, dengan mengemukakan kembali pokok-pokok 

materi bangun datar agar dapat memperoleh gambaran yang 

utuh tentang pokok-pokok materi. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru 

tentang poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang bangun datar. 

2. Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari 

peserta didik 

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan bertanya: 

bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah ada materi 

pembelajaran tadi yang belum dipahami? 

4. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

5. Peserta didik berdoa diakhir dan guru menutup 

pembelajaran dengan Hamdallah dan mengucapkan 

salam, dan diakhiri dengan mengucapkan salam syukur 

kepada Allah SWT sebagai pengembangan karakter. 

H. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Veren Mantanelvira pada tahun 2020 

dengan judul “Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Metaphorical Thinking pada Pembelajaran Matematika di Kelas VIII 

MTsS Rao-Rao”. Mengemukakan bahwa berdasarkan data penelitian, 

diketahui bahwa skor rata-rata pembelajaran matematika peserta didik 

kelas eksperimen dan peserta didik kelas kontrol secara berturut-turut 

adalah 15,00 dan 14,00. Kemudian hasil pengujian uji-t menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 𝛼 = 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang belajar menggunakan 

LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih baik dibandingkan dengan 
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peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini 

dikarenakan melalui LKPD berbasis Metaphorical Thinking peserta didik 

dapat mengaitkan kesamaan konsep yang telah mereka ketahui 

sebelumnya dengan konsep yang sedang dipelajari, sehingga peserta 

didik yang belajar dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking telah 

terlatih menggunakan analogi dalam menyelesaikan masalah 

matematika.28 Pada penelitian ini menggunakan LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking tetapi tidak melihat kemampuan matematik 

peserta didik tersebut sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical 

Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Afrilianto pada tahun 2018 dengan judul 

penelitian “Pendekatan Metaphorical Thinking Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kompetensi Strategis Matematis Peserta didik SMP” pada 

penelitian tersebut terdapat peningkatan kemampuan kompetensi 

strategis peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan Metaphorical Thinking lebih baik daripada yang memperoleh 

pembelajaran biasa. Hal ini dikarenakan penggunaan pendekatan 

Metaphorical Thinking, dan terhadap soal-soal kemampuan kompetensi 

 
28 Veren Mantanelvira, Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Metaphorical Thinking Pembelajaran Matematika di Kelas VIII MTsS Rao-Rao. Jurnal Griya 

Cendikia, Vol. 7, No. 02, 2020.  
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strategis matematis peserta didik.29 Penelitian yang dilakukan oleh 

Afrilianto yakni meningkatkan kemampuan kompetensi strataegis 

matematis, sedangkan peneliian yang akan diteliti yakni guna mengetahui 

ada atau tidak hubungan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking. 

3. Sariningsih dengan judul “Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMP” 

mengatakan bahwa pencapaian kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan menggunakan 

pendekatan Kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan 

konvensional. Pencapaian peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunnakan pendekatan kontekstual mendapat pencapaian yang bagus 

sedangkan kelas yang pembelajarannya konvensional masih sangat 

kurang. Karena pembelajaran tersebut dapat menciptakan situasi dan 

kondisi kelas yang kondusif dan lebih memberdayakan peserta didik 

Kontruktivisme yang terdapat dalam pendekatan kontekstual 

mengharuskan peserta didik untuk membangun dirinya terutama unsur 

kognitif.30 Penelitian yang dilakukan oleh Sarining yakni menggunakan 

pendekatan kontekstual, sedangkan penelitian yang akan diteliti yakini 

 
29 Afrilianto, Pendekatan Metaphorical Thinking Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kompetensi Strategis Matematis Peserta didik SMP. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika. Vol. 1, No. 1, 2018. http://publikasi.stkipsiliwangi.ac.id/files/2014/01/Prosiding 

 
30 Sariningsih, Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta didik SMP. Journal Stkip Siliwangi. Vol. 2, No. 2, 2019. http://e-

journal.stkipsiliwangi.ac.id 
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dengan menggunakan LKPD yang berpaduan dengan pendekatan 

Metaphorical Thinking. 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa 

yang kita cari atau ingin kita pelajari.31 Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang 

akan direncanakan dalam penelitian ini adalah: kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang diajarkan dengan penggunaan LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

 
31 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis dan Variabel Penelitian. (Jakarta: Penerbit Tahta 

Media, 2021) h. 7. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Menurut Arikunto bahwa pendekatan kuantitatif dapat dilihat pada 

penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

dan penampilan dari hasilnya.1 

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan 

data. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Arikunto, 

Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya 

akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.2 Pada penelitian ini 

menggunakan metode Quasi Eksperimen, yaitu metode penelitian yang tidak 

memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan secara penuh terhadap kondisi 

kelas dan lingkungan belajar kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

desain pretest-posttest control group design. Desain ini menggunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap awal kedua kelas diberikan 

soal pre-test untuk melihat kemampuan awal peserta didik terhadap materi bangun 

datar segiempat, selanjutnya pada tahap pembelajaran kedua kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan menerapkan LKPD berbasis 

 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 27. 

 
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005), h. 207. 
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Metaphorical Thinking dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, pada akhirnya kedua kelas 

diberikan soal Post-test untuk melihat perubahan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik setelah pembelajaran. 

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Control Group Post Test Design 

Group Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Adopsi dari Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pre-test, yaitu nilai kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik sebelum menerapkan pembelajaran dengan LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking. 

O2 = Nilai Post-test, yaitu nilai tes kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik setelah menerapkan pembelajaran dengan LKPD berbasisi 

Metaphorical Thinking. 

X = Treatment (perlakuan), yaitu menerapkan pembelajaran LKPD 

berbasis Metaphorical Thinking.3 

B. Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto, populasi adalah seluruh subjek penelitian, sedangkan 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.4 Adapun populasi 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 3 

Wih Pesam sebanyak dua kelas. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 

dengan menggunakan Total Sampling. Peneliti menggunakan Total Sampling 

 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 166. 

 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 166. 
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karena penelitian yang akan dilakukan menggunakan seluruh populasi menjadi 

sampel penelitian.5 Dikarenakan hanya ada 2 kelas di sekolah tersebut dengan 

kemampuan yang sama, jadi peneliti menggunakan kedua kelas tersebut diundi 

kelas mana yang akan menjadi kelas kontrol dan kelas mana yang akan menjadi 

kelas eksperimen.6 Adapun yang menjadi sampel adalah kelas VII-1 sebagai kelas 

kontrol dan kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data.7 Teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah cara 

peneliti untuk mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belajar 

menngajar dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan tes sebanyak 

dua kali tes yaitu pre-test dan post-test. Pre-test yaitu tes yang digunakan untuk 

menilai kemampuan peserta didik mengenai materi pelajaran sebelum 

pembelajaran diberikan. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal yang diberikan peserta didik, serta untuk membentuk kelompok yang 

heterogen. Sedangkan post-test yaitu tes yang digunakan untuk menilai 

kemampuan peserta didik mengenai penguasaan materi pembelajaran setelah 

pembelajaran dilaksanakan. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 83. 

 
6 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 118. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 83. 
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pemahaman konsep matematis peserta didik setelah pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis Metaphorical Thinking. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 

dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen 

pengumpulan data. Untuk mempermudah dalam pengumpulan dan analisis data. 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sumber-sumber yang digunakan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksaan Pembelajarn (RPP), 

dan LKPD berbasis Metaphorical Thinking. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. 

Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan Metaphorical Thingking dapat mengembangkan pemahaman 

konsep peserta didik pada materi bangun datar segiempat menjadi lebih baik. Pada 

hal ini dilakukan dua kali tes yaitu pre-test dan post-test, isi soalnya yaitu tentang 

kemampuan pemahaman konsep. Tes dirancang mengacu indikator pemahaman 

konsep matematis menurut Hamalik yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep, 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, 

c. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 
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d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah.8 

 

Soal tes dibuat untuk melihat pemahaman konsep matematis peserta 

didik berdasarkan pemberian skor setelah melakukan pembelajaran dengan LKPD 

berbasis Metaphorical Thinking. Tes dilakukan setelah pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking pada pertemuan terakhir 

untuk kelas eksperimen, dan untuk kelas kontrol digunakan setelah pembelajaran 

konvensional. Post-test bertujuan untuk melihat rata-rata hasil belajar peserta 

didik terhadap pembelajaran materi bangun datar segiempat. Sebelum melakukan 

tes terhadap peserta didik, soal-soal untuk tes harus diuji validasinya. Validasi ini 

dilakukan oleh dosen dan guru matematika yaitu guru matematika yang ada di 

SMPN 3 Wih Pesam. Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat apakah soal 

tersebut sudah sesuai dengan tujaun pembelajaran dan tingkat pemahaman peserta 

didik. Adapun Rubrik penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

disajikan pada tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Aspek yang Dinilai Skor 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Jawaban kosong. 0 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

kebenaran ≤ 25%. 
1 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

kebenaran 25% sampai 50%. 
2 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

kebenaran antara 50% sampai dengan 75%. 
3 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

dengan benar dan tepat. 
4 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat  tertentu sesuai 

Jawaban kosong. 0 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat  

tertentu sesuai dengan konsepnya dengan 
1 

 
8 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran, ... h. 105. 
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dengan konsepnya kebenaran ≤ 25%. 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya dengan 

kebenaran 25% sampai 50%. 

2 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya dengan 

kebenaran antara 50% sampai dengan 75%. 

3 

Dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

dengan tepat dan benar. 

4 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Jawaban kosong. 0 

Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

dengan kebenaran ≤ 25%. 

1 

Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

dengan kebenaran 25% sampai 50%. 

2 

Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

dengan kebenaran antara 50% sampai 

dengan 75%. 

3 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

dengan tepat. 

4 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan masalah 

Jawaban kosong. 0 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah dengan kebenaran ≤
25%. 

1 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah dengan kebenaran 25% 

sampai 50%. 

2 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah namun masih dengan 

kebenaran antara 50% sampai dengan 75%. 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah dengan 

tepat. 

4 

Sumber: Adaptasi dari Jurnal Siti Mawaddah.9  

 
9 Siti Mawaddah, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMP dalam 

Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning). Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 1, No.1, 2016, h. 79-80. 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis 

yang pengalisisannya dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan 

angka, yaitu hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan. 

Penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas kontrol yang 

dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran dengan LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking. 

1. Teknik Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Dalam melakukan uji-t, ada syarat lain yang harus dipenuhi agar uji t bisa 

dijalankan, yaitu data harus berskala interval. Karena data kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik merupakan data ordinal, maka 

terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk data interval dengan 

menggunakan MSI (Method Successive Internal).  Proses mengubah data skor 

tes yang berskala ordinal menjadi interval menggunakan MSI dengan 

perhitungan secara manual. Dalam proses mengubah data tersebut ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: 

a. Menghitung frekuensi. 

b. Menghitung proporsi. 

c. Menghitung proporsi kumulatif. 

d. Menghitung nilai z. 

e. Menghitung nilai densitas fungsi z. 

f. Menghitung scala value. 

g. Menghitung penskalaan. 

 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, data tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik diperoleh yang berskala ordinal akan diubah 
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menjadi interval. Setelah masing-masing data berbentuk interval, maka akan 

dilakukan analisis data dengan menghitung rumus uji-t. Statistik yang diperlukan 

sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang 

diperoleh merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data digunakan uji Chi-Kuadrat (𝜒2). Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Mencari skor terbesar dan terkecil. 

2) Mencari rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 

3) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan. 

sturgess yaitu = 1 + 3,3 log 𝑛, dimana n menyatakan banyak 

data. 

4) Menenttukan panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

5) Mencari rata-rata (mean). 

𝑥̅ =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
  

Keterangan: 

𝑥̅  : rata-rata hitung (skor rata-rata peserta didik) 

𝑓𝑖  : frekeunsi kelas interval data (nilai) ke- i 

𝑥𝑖  : nilai tengah atau tanda kelas interval ke- i 

Σ𝑓𝑖  : ukuran data.10 

 

 
10 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67. 
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6) Mencari varian dan simpangan baku dengan rumus: 

𝑆2 =
𝑛Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

Keterangan: 

n : banyak sampel 

S : simpangan baku 

𝑥𝑖  : nilai tengah atau tanda kelas interval ke- i 

𝑓𝑖  : frekuensi kelas interval data (nilai) ke- i. 11 

7) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan cara: 

a) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada 

pengolahan data sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas 

nyata kelas interval, yaitu batas bawah dikurang 0,05. 

b) Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel 

“luas daerah di bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” 

namun sebelumnya harus menentukan nilai Zscore dengan 

rumus: 

Zscore =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑥̅

𝑠
 . 

c) Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas 

daerah luas daerah untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih 

dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore. 

d) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara 

mengalikan luas daerah dengan banyaknya data. 

e) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval 

tersebut. 

 

 
11 Sudjana, Metode statistik ... , h.95. 
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8) Menghitung Chi-Kuadrat (𝜒2) dengan menggunakan rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1   

Keterangan: 

𝜒2 : statistik chi-kuadrat 

𝑂𝑖  : frekuensi nyata hasil pengamatan 

𝐸𝑖  : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyak data.12 

9) Membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Untuk membandingkan  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  untuk 𝛼 = 0,05 

dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Dengan kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu jka dengan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya 

distribusi data tidak normal, dan jika dengan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dengan  artinya berdistribusi normal.13 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

dari peneliti ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi 

dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang sama atau 

berbeda. Untuk uji homogenitas digunakan statistik berikut: 

1) Mencari nilai varians terbesar dan terkecil dengan rumus: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 .14 

2) Membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

 
12 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 273.  

 
13 Sudjana, Metode Statistika ... , h. 273. 

 
14 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 250. 
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dk pembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n – 1 (untuk varians terkecil) 

tarif signifikan 𝛼 = 0,05 maka dicari pada tabel distribusi F. 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti tidak homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti homogen.15 

c. Pengujian Hipotesis 1 

Uji hipotesis 1 ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

pertama yaitu apakah dengan menggunakan LKPD berbasis metaphorical 

thinking dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Kriteria pada pengujian ini jika rata-rata skor post-test 

peserta didik minimal mencapai skor pre-test. Pengujiannya 

menggunakan uji-t sampel berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan 

rumus sebagai berikut. 

𝑡 =
𝐵

𝑆𝐵

√𝑛

, dengan 𝐵 =
∑ 𝐵

𝑛
 

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)2

𝑛
}    

Keterangan: 

B = selisisih untuk pretest dan posttest kelas eksperimen 

𝐵 = perbedaan pretest dan posttest kelas eksperimen 

𝑛 = total sampel 

𝑆𝐵 = umum deviasi dari B16 

 

 

 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 320-321. 

 
16 Sudjana, Metode Statistika, ..., h. 242. 
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Rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 Tidak terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis 

metaphorical thinking. 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2  Terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis 

metaphorical thinking. 

d. Pengujian Hipotesis 2 

Uji hipotesis 2 ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua 

yaitu apakah kemampuan pemahaman konnsep matematis peserta didik 

yang diterapkan dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih 

baik dari kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang diterapkan 

dengan pembelajaran konvensional.  Bila data yang diperoleh memenuhi 

asumsi-asumsi statistik, pengujian data menggunakan uji-t, untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan. Hipotesis yang akan diuji adalah 

hipotesisi nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). Selanjutnya data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan uji-t pihak kanan. Adapun rumus uji-t 

yang digunakan adalah: 

𝑡 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  

Dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
  

Keterangan: 

𝑋̅1  : Nilai rata-rata pemahaman konsep 
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𝑋̅2  : Nilai rata-rata pemahaman konsep 

𝑛1  : Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 

𝑛2  : Jumlah peserta didik pada kelas kontrol 

𝑠1
2  : simpangan baku kelas eksperimen 

𝑠2
2  : Simpangan baku kelas kontrol.17 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2  Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diajarkan dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking tidak 

lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2  Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diajarkan dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih 

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Uji yang digunakan adalah pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa 

kriteria pengujian yang berlaku adalah “terima H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan tolak 

H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙”. Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat 

kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2) dengan peluang 

(1 − 𝛼) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05.18

 
17 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 239. 

 
18 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 240.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Wih Pesam yang bertempat di 

Jalan Simpang Balik-Blang Kucak, Kec. Wih Pesam, Kab. Bener Meriah. SMP 

Negeri 3 Wih Pesam menurut letaknya menujukkan bahwa sekolah ini terletak di 

permukiman yang mayoritasnya adalah perkebunan dan tidak ada transportasi 

umum yang bisa digunakan untuk sampai ke sekolah ini, selain itu juga sekolah 

ini juga jauh dari percetakan, foto copy dan sebagainya, sehingga membuat 

peserta didik sedikit kesulitan  dalam membeli alat tulis dan sebagainya. 

2. Keadaan Guru dan Peserta Didik 

Keberhasilan aktivitas belajar mengajar tidak terlepas dari keaktifan dalam 

mengikuti pelajaran yang diberikan. Kemampuan guru tanpa didukung oleh 

keaktifan mengikuti pelajaran tidak akan ada artinya. Jelasnya keberadaan guru 

turut menentukan keberhasilan program pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. 

Untuk lebih jelasnya gambaran umum SMPN 3 Wih Pesam dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Jumlah Peserta didik SMPN 3 Wih Pesam 

No. Perincian Kelas 
Banyak Peserta Didik 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas VII 24 18 42 

2. Kelas VIII 18 15 33 

3. Kelas IX 19 18 37 
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Sumber Data: Dokumentasi tata usaha SMPN 3 Wih Pesam tahun ajaran 

2022/2023 

SMPN 3 Wih Pesam memiliki 21 orang guru, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam tabel di bawah: 

Tabel 4. 2 Jumlah Guru dan Pegawai di SMPN 3 Wih Pesam 

Keterangan Personil 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Guru tetap 2 7 9 

Guru tidak tetap 0 6 6 

Kepala sekolah 1 0 1 

Operator tidak tetap 1 0 1 

Pegawai TU tetap 1 1 2 

Pegawai TU tidak tetap 0 1 1 

PJS 1 0 1 

Jumlah 5 15 21 

Sumber Data: Dokuemntasi tata usaha SMPN 3 Wih Pesam tahun ajaran 

2022/2023 

 

3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan di SMPN 3 Wih Pesam, Bener 

Meriah pada tanggal 13 Maret 2023 s/d 20 Maret 2023. Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah 

untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang 

studi matematika tentang yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical 

Thinking, perangkat yang dikembangkan adalah RPP, LKPD dan tes kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik. Sebelum menggunakan perangkat penelitian 

terlebih dahulu peneliti melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran oleh 

dua validator yaitu satu orang dosen matematika dan seorang guru matematika. 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3 

berikut: 
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Tabel 4. 3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Senin, 13 Maret 2023 Pre-test kelas eksperimen 

2. Selasa, 14 Maret 2023 Pertemuan I kelas eksperimen 

3. Kamis, 16 Maret 2023 Pertemuan II kelas eksperimen 

4. Senin, 20 Maret 2023 Post-test kelas eksperimen 

5. Senin, 13 Maret 2023 Pre-test kelas kontrol 

6. Senin, 20 Maret 2023 Post-test kelas kontrol 

Sumber: Jadwal penelitian pada tanggal 13 Maret 2023 s/d 20 Maret 

2023 di kelas VII di SMPN 2 Wih Pesam. 

B. Analisis Hasil Penelitian 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi bangun datar. Adapun 

data yang diolah pada penelitian ini adalah data pre-test dan post-test  kemampuan 

pemahaman konsep matematis  peserta didik.  Adapun analisis data yang 

dilakukan  pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Data yang telah 

dikumpulkan tersebut merupakan data pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini, 

data kondisi awal dilakukan melalui pre-test secara tertulis dan dilaksanakan 

sebelum diberi perlakuan. Data  kondisi akhir kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik berarti kondisi kemampuan pemahaman matematis 

setelah diberi perlakuan. dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan 

melalui post-test  secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Data kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan data 

berskala ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen, dan lain 
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sebagainya, mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum 

digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke data interval. Dalam penelitian ini 

digunakan Metode of Successive Interval (MSI), MSI memiliki dua cara dalam 

mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan 

prosedur excel. 

1) Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen. 

Adapun nilai pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas Eksperimen (Ordinal) 

No. Kode Peserta Didik Skor Pre-test 

1 G-1 5 

2 G-2 5 

3 G-3 4 

4 G-4 7 

5 G-5 6 

6 G-6 4 

7 G-7 3 

8 G-8 9 

9 G-9 4 

10 G-10 2 

11 G-11 1 

12 G-12 5 

13 G-13 7 

14 G-14 5 

15 G-15 7 

16 G-16 5 

17 G-17 1 

18 G-18 5 

19 G-19 3 

20 G-20 1 

21 G-21 5 

22 G-22 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, data kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-

t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan 

Method Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data 

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan 

prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 

untuk data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

a. Menghitung Frekuensi 

Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. 5 Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

No. Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 
Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
3 16 1 0 0 20 

Soal 2 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat  tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

3 3 13 1 0 20 

Soal 3 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

6 3 1 1 2 20 

Soal 4 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 
7 10 3 0 0 20 

Frekuensi 19 39 18 2 2 80 
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Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta didik Kelas Eksperimen. 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan 

jumlah skor jawaban 80 dapat dilihat pada tabel berikur ini: 

 Tabel 4. 6 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 19 

1 39 

2 18 

3 2 

4 2 

Jumlah 80 

Sumber: Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas Eksperimen 

Tabel di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi 

sebanyak 19, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 39, skala ordinal 2 

mempunyai frekuensi sebanyak 18, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi 

sebanyak 2, dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 2. 

b. Menghitung Proporsi 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah 

seluruh responden, yaitu ditunjukkan seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 7 Mengitung Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 19 𝑃1 =
19

80
=  0.250 

1 39 𝑃1 =
39

80
= 0.475 

2 18 𝑃1 =
18

80
= 0.225 

3 2 𝑃1 =
2

80
= 0.025 

4 2 𝑃1 =
2

80
= 0.025 

Sumber: Hasil Nilai Proporsi 
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c. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK) 

Proporsi kumulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proposi 

secara berurutan dan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Proporsi Kumulatif 

Proporsi Proporsi Kumulatif 

0,250 𝑃𝐾1 = 0.250  

0,475 𝑃𝐾1 = 0.475 + 0.250 = 0.725  

0,225 𝑃𝐾1 = 0.725 + 0.225 = 0.950  

0,025 𝑃𝐾1 = 0.950 + 0.025 = 0.975  

0,025 𝑃𝐾1 = 0.975 + 0.025 = 1  

Sumber: Hasil Perhitungan Proposi 

d. Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari Tabel 4.8 distribusi normal baku, dengan asumsi 

bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku 𝑃𝐾1 = 0.250 sehingga nilai 

P yang akan dihitung ialah 0.5 − 0.250 = 0.25. Letakkan di kiri karena nilai 

𝑃𝐾1 = 0.250 adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya lihat Tabel z yang 

mempunyai luas 0.25. Ternyata nilai tersebut berada antara 𝑧0.67 = 0.2486 dan 

𝑧0.68 = 0.2518. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0.25 dapat 

ditentukan dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0.25 

𝑥 = 0.2486 + 0.2518  

𝑥 = 0.5004   

Hitung nilai pembagi 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖 =
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
=

0.5004

0.25
= 2.0016  

Sehingga nilai z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

𝑧 =
0.67+0.68

2.0016
= 0.674  
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Karena z berada di sebelah kiri, maka z bernilai negatif. Sehingga nilai 

z untuk 𝑃𝐾1 = 0.25 adalah 𝑧1 = −0.674. Dilakukan perhitungan yang sama 

untuk memperoleh nilai z pada 𝑃𝐾2. 𝑃𝐾3. 𝑃𝐾4. 𝑃𝐾5. Oleh karenanya, dari 

perhitungan diperoleh 𝑧2 = 0.598 untuk 𝑃𝐾2, 𝑧3 = 1.645 untuk 𝑃𝐾3, 𝑧4 = 1.960 

untuk 𝑃𝐾4, dan 𝑧2 tidak terdefinisi untuk 𝑃𝐾5. 

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2)  

Untuk 𝑧1 = −0.674 dengan 𝜋 =
22

7
= 3.14  

𝐹(−0.674) =
1

√2(
22

7
)

𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−0.674)2)  

𝐹(−0.674) =
1

√2(
22

7
)

𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(0.454))  

𝐹(−0.674) =
1

√
44

7

𝐸𝑥𝑝(−0.227)  

𝐹(−0.674) =
1

2.5071
× 0.797  

𝐹(−0.674) = 0.318  

Jadi, diperoleh nilai 𝐹(𝑧1) sebesar 0.318 

Diperoleh dengan cara yang sama didapat 𝐹(𝑧2). 𝐹(𝑧3). 𝐹(𝑧4). dan 

𝐹(𝑧5). Diperoleh nilai 𝐹(𝑧2) sebesar 0.334. 𝐹(𝑧3) sebesar 0.103. 𝐹(𝑧4) sebesar 

0.058. dan 𝐹(𝑧5) sebesar 0. 
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f. Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡−𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡−𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
  

Keterangan: 

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah 

Density at upper limit = Nilai densitas batas atas 

Area under upper limit = area batas atas 

Area under lower limit = area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk 𝑆𝑉0 

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari) dan untuk 

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah). 

Tabel 4. 9 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas 

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0.250 0,318 

0.725 0,334 

0.950 0,103 

0.975 0,058 

1 0,000 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0−0.318

0.250−0
=

−0.318

0.250
= −1.272  

𝑆𝑉2 =
0.318−0.334

0.725−0.250
=

−0.016

0.475
= −0.034  

𝑆𝑉3 =
0.334−0.103

0.950−0.725
=

0.231

0.225
= 1.026  

𝑆𝑉4 =
0.103−0.058

0.975−0.950
=

0.045

0.025
= 1.8  
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𝑆𝑉5 =
0.058−0

1−0.975
=

0.058

0.025
= 2.32  

g. Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

𝑆𝑉1 = −1.272  

Nilai 1 diperoleh dari: 

−1.272 + x = 1  

x = 1 + 1.272  

x = 2.272  

b) Transformasi nilai skala dengan rumus 𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

𝑦1 = −1.272 + 2.272 = 1.000  

𝑦2 = −0.034 + 2.272 = 2.238  

𝑦2 = 1.026  + 2.272 = 3.296  

𝑦2 = 1.8 + 2.272 = 4.059  

𝑦2 = 2.32 + 2.272 = 4.609  

Tabel 4. 10 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordina

l 

Frekuen

si 

Propor

si 

Propor

si 

Kumul

atif 

Nilai Z 
Densita

s (F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Pensko

ran 

0 19 0,250 0.250 -0,674 0,318 -1,272 1,000 

1 39 0,475 0.725 0,598 0,334 -0,034 2,238 

2 18 0,225 0.950 1,645 0,103 0,103 3,296 

3 2 0,025 0.975 1,960 0,058 0.81 4,059 

4 2 0,025 1  0,000 2,32 4,609 
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Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara 

Manual 

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke data interfal dengan 

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 11 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 20,000 0,250 0,250 0,318 -0,674 1,000 

 2,000 38,000 0,475 0,725 0,334 0,598 2,238 

 3,000 18,000 0,225 0,950 0,103 1,645 3,296 

 4,000 2,000 0,025 0,975 0,058 1,960 4,059 

 5,000 2,000 0,025 1,000 0,000  4,609 

Sumber: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor jawaban pre-test  kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,238 , skor  

bernilai 2 menjadi 3,296, skor bernilai 3 menjadi 4,059, dan skor 4 menjadi 4,609, 

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-

test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test 

kemampuan pemahaman konsep matematis setiap peserta didik. 

Tabel 4. 12 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

No. Kode Peserta Didik Skor Pre-test 

1 G-1 10,0 

2 G-2 10,0 

3 G-3 8,8 

4 G-4 11,1 

5 G-5 11,1 

6 G-6 8,8 

7 G-7 7,5 

8 G-8 13,4 

9 G-9 8,8 

10 G-10 6,5 

11 G-11 5,2 

12 G-12 10,0 
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13 G-13 11,8 

14 G-14 10,0 

15 G-15 11,8 

16 G-16 10,0 

17 G-17 5,2 

18 G-18 10,0 

19 G-19 7,5 

20 G-20 5,2 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2) Analisis Hasil Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Kontrol 

Adapun nilai pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 13 Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas Kontrol (Ordinal) 

No. Kode Peserta Didik Skor Pre-test 

1 H-1 6 

2 H-2 5 

3 H-3 2 

4 H-4 4 

5 H-5 0 

6 H-6 2 

7 H-7 1 

8 H-8 0 

9 H-9 0 

10 H-10 2 

11 H-11 5 

12 H-12 2 

13 H-13 6 

14 H-14 5 

15 H-15 0 

16 H-16 2 

17 H-17 4 

18 H-18 3 

19 H-19 5 

20 H-20 5 

21 H-21 3 

22 H-22 4 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, data kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-

t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan 

Method Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data 

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan 

prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 

untuk data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Peserta Didik Kelas 

Kontrol 

No. Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 
Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
11 11 0 0 0 22 

Soal 2 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat  tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

7 2 10 2 1 22 

Soal 3 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

11 6 5 0 0 22 

Soal 4 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 
11 11 0 0 0 22 

Frekuensi 40 30 15 2 1 88 

Sumber:  Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta didik Kelas Kontrol 
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Selanjutnya data ordinal pre-test kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada Tabel 4.14 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga 

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah 

menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordina

l 

Frekuen

si 

Propor

si 

Propor

si 

Kumul

atif 

Nilai Z 
Densita

s (F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Pensko

ran 

0 40 0,455 0,455 -0,114 0,396 -0,870 1,000 

1 30 0,341 0,795 0,825 0,284 0,341 2,202 

2 15 0,170 0,966 1,824 0,076 1,216 3,093 

3 2 0,023 0,989 2,278 0,030 2 3,888 

4 1 0,011 1,000 8,210 0,000 2.727 4,494 

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara 

Manual 

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan 

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 16 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 40,000 0,455 0,455 0,396 -0,114 1,000 

 2,000 30,000 0,341 0,795 0,284 0,825 2,202 

 3,000 15,000 0,170 0,966 0,076 1,824 3,093 

 4,000 2,000 0,023 0,989 0,030 2,278 3,888 

 5,000 1,000 0,011 1,000 0,000 8,210 4,494 

Sumber: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor jawaban pre-test  kelas kontrol dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,202, skor  

bernilai 2 menjadi 3,093, skor bernilai 3 menjadi 3,888, dan skor 4 menjadi 4,494, 

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-
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test kelas kontrol diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test 

kemampuan pemahaman matematis setiap peserta didik. 

Tabel 4. 17 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol 

No. Kode Peserta Didik Skor Pre-test 

1 H-1 10,6 

2 H-2 9,4 

3 H-3 6,1 

4 H-4 8,1 

5 H-5 4,0 

6 H-6 6,4 

7 H-7 5,2 

8 H-8 4,0 

9 H-9 4,0 

10 H-10 6,4 

11 H-11 9,7 

12 H-12 6,4 

13 H-13 10,2 

14 H-14 9,4 

15 H-15 4,0 

16 H-16 6,4 

17 H-17 8,5 

18 H-18 7,3 

19 H-19 9,4 

20 H-20 8,7 

21 H-21 7,3 

22 H-22 8,8 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data 

3) Pengujian Normalitas Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal atau tidak.  
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 

dan kontrol adalah sebagai berikut:  

H0 : Data berdistribusi normal  

H1 : Data tidak berdistribusi normal  

Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas data pada kelas 

eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:   

a) Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen, maka 

terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun ke dalam tabel distribusi 

frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 13,4 – 5,2 = 8,2 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.3 log 𝑛 

= 1 + 3.3 log 20  

= 1 + 3.3 (1.30)  

= 1 + 4.29  

= 5.29  

Banyak kelas interval = 5,29 (dibulatkan menjadi 5)  

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
=

8.2

5
= 1.6 
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Tabel 4. 18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai Tengah 

(𝑥𝑖) 
𝑥𝑖

2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 

5,2 − 6,8 4 6 36 24 144 

6,9 − 8,5 2 7,7 59,29 15,4 118,58 

8,6 − 10,2 9 9,4 88,36 84,6 795,24 

10,3 − 11,9 4 11,1 123,21 44,4 492,84 

12 − 13,6 1 12,8 163,84 12,8 163,84 

Total 20   181,2 1714,5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.18 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1̅̅̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

181.2

20
= 9.06  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠1
2 =

20(1714.5)−(181.2)2

20(20−1)
  

𝑠1
2 =

34.290−32833.44

20(19)
  

𝑠1
2 =

1456.56

380
  

𝑠1
2 = 3.83  

𝑠1 = 1.96  

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 3.83 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 1.96 

Tabel 4. 19  Uji  Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Scor

e 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

 5,15 
−1,9

9 
0,4767    

5,2 − 6,8    0,1059 2,118 4 

 6,85 
−1,1

3 
0,3708    

6,9 − 8,5    0, 2682 5,364 2 
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 8,55 
−0,2

6 
0,1026    

8,6 − 10,2    0,3317 6,634 9 

 10,25 0,61 0,2291    

10,3 − 11,9    0,2001 4,002 4 

 11,95 1,47 0,4279    

12 − 13,6    0,0612 1,224 1 

 13,65 2,34 0,4904    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas Kelas = Batas Bawah − 0,05 = 5,2 − 0,05 = 5,15 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖−𝑥̅1

𝑠1
  

=
5.15−9.06 

1.96
  

= −1.99  

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z score dalam lampiran 

Luas Daerah = 0.4767 − 0.3708 = 0.1059 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎  

𝐸𝑖 = 0,1059× 20 

𝐸𝑖 = 2,118 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(4 − 2.118)2

2.118
+

(2 − 5.364)2

5.364
+

(9 − 6.634)2

6.634
+

(4 − 4.002)2

4.002

+
(1 − 1.224)2

1.224
 

𝜒2 = 4.66 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 

maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika  𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1).  Dengan 𝛼 = 0.05, terima H0 jika  𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1)”. 

Oleh karena  yaitu 4.66 < 9.49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol, maka 

terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun ke dalam Tabel distribusi 

frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 10,6 – 4,0 = 6,6  

Diketahui n = 22  

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.3 log 𝑛 

= 1 + 3.3 log 22  

= 1 + 3.3 (1.34)  

= 1 + 4.42  

= 5.42  

Banyak kelas interval = 5,42 (dibulatkan menjadi 5)  

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
=

6.6

5
= 1.3 

Tabel 4. 20  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai Tengah 

(𝑥𝑖) 
𝑥𝑖

2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 

4,0 – 5,3 5 4,65 21,6225 23,25 108,1125 

5,4 – 6,7 5 6,05 36,6025 30,25 183,0125 
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6,8– 8,1 2 7,45 55,5025 14,9 111,005 

8,2 – 9,5 4 8,85 78,3225 35,4 313,29 

9,6 – 10,9 6 10,25 105,0625 61,5 630,375 

Total 22   165,3 1345,795 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

165.3

22
= 7.51  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠2
2 =

22(1345.795)−(165.3)2

22(22−1)
  

𝑠2
2 =

29607.49−27324.09

22(21)
  

𝑠2
2 =

2283.4

462
  

𝑠2
2 = 4.94  

𝑠2 = 2.22  

Variansnya adalah 𝑠2
2 = 4.94 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 2.22. 

(2) Uji Normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh 𝑥1̅̅̅ = 4.94 dan 𝑠1 = 2.22. Selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut. 

Tabel 4. 21  Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

 3,95 -1,60 0,4452    

4,0 – 5,3    0,1112 2,4464 5 

 5,35 −0,97 0,3340    

5,4 – 6,7    0,2009 4,4198 5 

 6,75 -0,34 0,1331    

6,8– 8,1    0,2472 5,4384 2 
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 8,15 0,29 0,1141    

8,2 – 9,5    0,2071 4,5562 4 

 9,55 0,92 0,3212    

9,6 – 10,9    0,1182 2,6004 6 

 10,95 1,55 0,4394    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

Batas Kelas = Batas Bawah − 0,05 = 4,0− 0,05 = 3,95 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑥𝑖−𝑥̅1

𝑠1
  

=
3.95−7.51 

2.22
  

= −1.60  

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z score dalam lampiran 

Luas Daerah = 0.4452 − 0.3340 = 0.1112 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎  

𝐸𝑖 = 0,1112 × 22 

𝐸𝑖 = 2,4464 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(5−2.4464)2

2.3562
+

(5−4.4198)2

4.4198
+

(2−5.4384)2

5.4384
+

(2−4.5562)2

4.5562
+

(6−2.6004)2

2.6004
  

𝜒2 = 2.665 + 0.076 + 2.174 + 0.068 + 4.444   

𝜒2 = 6.76 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 

maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 
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jika  𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1).  Dengan 𝛼 = 0.05, terima H0 jika  𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1)”. 

Oleh karena  yaitu 6.76 < 9.49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

c) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu:  

H0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 3.83 dan 𝑠2

2 = 4.94. 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑠2

2

𝑠1
2 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
4.94 

3.83
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1.290 

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 20 − 1 = 19 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 22 − 1 = 21 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) 

dan 𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
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𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1. 𝑑𝑘2) =

0.05(19.21) = 2.14”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.290 < 2.14 maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk data Pre-test. 

4) Analisis Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen  

Adapun nilai post-test kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut: 

Tabel 4. 22 Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas Eksperimen (ordinal) 
No. Kode Peserta Didik Skor Post-test 

1 G-1 13 

2 G-2 11 

3 G-3 13 

4 G-4 10 

5 G-5 13 

6 G-6 13 

7 G-7 13 

8 G-8 9 

9 G-9 11 

10 G-10 10 

11 G-11 11 

12 G-12 8 

13 G-13 13 

14 G-14 9 

15 G-15 13 

16 G-16 9 

17 G-17 13 

18 G-18 12 

19 G-19 14 

20 G-20 11 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, data kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-
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t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan 

Method Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data 

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan 

prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 

untuk data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4. 23 Hasil Penskoran Post-test Peserta Didik Kelas Eksperimen 

No. Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 
Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
0 0 0 9 11 20 

Soal 2 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat  tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

0 0 1 15 4 20 

Soal 3 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

0 0 7 11 2 20 

Soal 4 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 
3 3 6 7 1 20 

Frekuensi 3 3 14 42 18 80 

Sumber:  Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta didik Kelas Eksperimen 

Dengan dapat cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data 

interval, dapat dilihat pada tabel di bawah berikut: 
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Tabel 4. 24 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordina

l 

Frekuen

si 

Propor

si 

Propor

si 

Kumul

atif 

Nilai Z 
Densita

s (F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Pensko

ran 

0 3 0,038 0,038 -1,780 0,082 -2,158 1,000 

1 3 0,038 0,075 -1,440 0,142 -1,622 1,586 

2 14 0,175 0,250 -0,674 0,318 -1,006 2,173 

3 42 0,525 0,775 0,755 0,300 0,034 3,214 

4 18 0,225 1,000  0,000 1,333 4,513 

Sumber:  Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara 

Manual 

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan 

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 25 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 3,000 0,038 0,038 0,082 -1,780 1,000 

 2,000 3,000 0,038 0,075 0,142 -1,440 1,586 

 3,000 14,000 0,175 0,250 0,318 -0,674 2,173 

 4,000 42,000 0,525 0,775 0,300 0,755 3,214 

  5,000 18,000 0,225 1,000 0,000   4,513 

Sumber: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval menggunakan MSI 

(excel) 

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor jawaban post-test  kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 1,586, skor  

bernilai 2 menjadi 2,173, skor bernilai 3 menjadi 3,214, dan skor 4 menjadi 4,513, 

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor post-

test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor post-test 

kemampuan pemahaman konsep matematis setiap peserta didik. 
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Tabel 4. 26 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

No. Kode Peserta Didik Skor Post-test 

1 G-1 14,2 

2 G-2 11,8 

3 G-3 14,2 

4 G-4 10,8 

5 G-5 14,2 

6 G-6 14,4 

7 G-7 14,2 

8 G-8 10,6 

9 G-9 12,5 

10 G-10 10,8 

11 G-11 12,1 

12 G-12 9,6 

13 G-13 14,2 

14 G-14 10,2 

15 G-15 14,4 

16 G-16 10,2 

17 G-17 14,4 

18 G-18 13,1 

19 G-19 15,5 

20 G-20 13,2 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

5) Analisis Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Kontrol 

Adapun nilai post-test kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 27 Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas Kontrol (Ordinal) 

No. Kode Peserta Didik Skor Post-test 

1 H-1 5 

2 H-2 7 

3 H-3 8 

4 H-4 8 

5 H-5 10 

6 H-6 8 

7 H-7 6 

8 H-8 6 

9 H-9 11 

10 H-10 6 
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11 H-11 8 

12 H-12 8 

13 H-13 7 

14 H-14 8 

15 H-15 8 

16 H-16 11 

17 H-17 5 

18 H-18 7 

19 H-19 8 

20 H-20 7 

21 H-21 9 

22 H-22 9 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas, data kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-

t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan 

Method Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data 

ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan 

prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 

untuk data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4. 28 Hasil Penskoran Post-test Peserta Didik Kelas Kontrol 

No. Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 
Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
0 0 1 14 7 22 

Soal 2 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat  tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

0 0 10 12 0 22 
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Soal 3 
Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

1 15 5 1 0 22 

Soal 4 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 
9 12 1 0 0 22 

Frekuensi 10 27 17 27 7 88 

Sumber:  Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta didik Kelas Kontrol  

Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 29 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordina

l 

Frekuen

si 

Propor

si 

Propor

si 

Kumul

atif 

Nilai Z 
Densita

s (F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Pensko

ran 

0 10 0,114 0,114 -1,207 0,192 -1,684 1,000 

1 27 0,307 0,420 -0,201 0,391 -0,650 2,047 

2 17 0,193 0,614 0,289 0,383 0,041 2,737 

3 27 0,307 0,920 1,408 0,148 0,768 3,458 

4 7 0,080 1,000  0,000 1,850 4,555 

Sumber:  Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara 

Manual 

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan 

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 30 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI (Excel) 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 10,000 0,114 0,114 0,192 -1,207 1,000 

 2,000 27,000 0,307 0,420 0,391 -0,201 2,047 

 3,000 17,000 0,193 0,614 0,383 0,289 2,737 

 4,000 27,000 0,307 0,920 0,148 1,408 3,458 

  5,000 7,000 0,080 1,000 0,000   4,555 

Sumber:  Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan MSI 

(Excel) 
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Berdasarkan Tabel 4.30 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor jawaban post-test  kelas kontrol dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,047, skor  

bernilai 2 menjadi 2,737, skor bernilai 3 menjadi 3,458 , dan skor 4 menjadi 

4,555, sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor 

post-test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor post-test 

kemampuan pemahaman konsep matematis setiap peserta didik. 

Tabel 4. 31 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol 

No. Kode Peserta Didik Skor Post-test 

1 H-1 8,52 

2 H-2 10,29 

3 H-3 10,65 

4 H-4 11,06 

5 H-5 12,80 

6 H-6 11,01 

7 H-7 9,24 

8 H-8 9,24 

9 H-9 13,52 

10 H-10 9,24 

11 H-11 11,06 

12 H-12 10,98 

13 H-13 10,29 

14 H-14 11,01 

15 H-15 11,01 

16 H-16 13,49 

17 H-17 8,20 

18 H-18 9,96 

19 H-19 11,39 

20 H-20 10,29 

21 H-21 11,70 

22 H-22 12,11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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6) Pengujian Normalitas Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal atau tidak.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas 

eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:  

H0 : Data berdistribusi normal  

H1 : Data tidak berdistribusi normal  

Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas data pada kelas 

eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut 

a) Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, nilai rata-rata 

(𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (post-test) 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen, maka 

terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun ke dalam Tabel distribusi 

frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 15,5 – 9,6 = 5,9 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.3 log 𝑛 

= 1 + 3.3 log 20  

= 1 + 3.3 (1.30)  
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= 1 + 4.293  

= 5.29  

Banyak kelas interval = 5,29 (dibulatkan menjadi 5)  

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
=

5.9

5
= 1.2 

Tabel 4. 32  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai Tengah 

(𝑥𝑖) 
𝑥𝑖

2 𝑓𝑖𝑥𝑖  𝑓𝑖𝑥𝑖
2 

9,6 – 10,8 4 10,2 104,04 40,8 416,16 

10,9 – 12,1 3 11,5 132,25 34,5 396,75 

12,2 – 13,4 4 12,8 163,84 51,2 655,36 

13,5– 14,7 5 14,1 198,81 70,5 994,05 

14,8 – 16 4 15,4 237,16 61,6 948,64 

Total 20   258,6 3410,96 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.32 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1̅̅̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

258.6

20
= 12.93  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠1
2 =

20(3410.96)−(258.6)2

20(20−1)
   

𝑠1
2 =

68219.2−66873.96

20(19)
  

𝑠1
2 =

1345.24

380
  

𝑠1
2 = 3.54  

𝑠1 = 1.88  

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 3.54 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 1.88 

(2) Uji Normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas 

eksperimen diperoleh 𝑥1̅̅̅ = 3.54 dan 𝑠1 = 1.88. Selanjutnya akan dilakukan 

pengujian normalitas seperti berikut. 

Tabel 4. 33  Uji  Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Scor

e 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

 9,55 -1,80 0,4641    

9,6 – 10,8    0,0976 1,952 4 

 10,85 -1,11 0,3665    

10,9 – 12,1    0,2074 4,148 3 

 12,15 -0,41 0,1591    

12,2 – 13,4    0,2694 5,388 4 

 13,45 0,28 0,1103    

13,5– 14,7    0,2237 4,474 5 

 14,75 0,97 0,3340    

14,8 – 16    0,1175 2,35 4 

 16,05 1,66 0,4515    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 = 4.04 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 =

4 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika  𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1).  Dengan 𝛼 = 0.05, terima H0 jika  𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1)”. 

Oleh karena  yaitu 4.04 < 9.49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 
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Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (post-test) 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol, maka 

terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun ke dalam Tabel distribusi 

frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah =  13,5 –8,20 = 5,3 

Diketahui n = 22 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.3 log 𝑛 

= 1 + 3.3 log 22  

= 1 + 3.3 (1.34)  

= 1 + 4.42  

= 5.42  

Banyak kelas interval = 5,42 (dibulatkan menjadi 5)  

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
=

5.3

5
= 1.1 

Tabel 4. 34 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai Tengah 

(𝑥𝑖) 
𝑥𝑖

2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 

8,20 – 9,3 5 8,75 76,5625 43,75 382,8125 

9,4 – 10,5 3 9,95 99,0025 29,85 297,0075 

10,6 – 11,7 8 11,15 124,3225 89,2 994,58 

11,8 – 12,9 3 12,35 152,5225 37,05 457,5675 

13 – 14,1 3 13,55 183,6025 40,65 550,8075 

Total 22   240,5 2682,775 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.34 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

240.5

22
= 10.93  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

𝑠2
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
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𝑠2
2 = 2.56    

𝑠2 = 1.6  

Variansnya adalah 𝑠2
2 = 2.56 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 1.6 

(2) Uji Normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh 𝑥2̅̅ ̅ = 2.56 dan 𝑠2 = 1.6. Selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut. 

Tabel 4. 35 Uji  Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Scor

e 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamat

an (Oi) 

 8,15 -1,74 0,4591    

8,20 – 9,3    0,1202 2,6444 5 

 9,35 -0,99 0,3389    

9,4 – 10,5    0,2441 5,3702 3 

 10,55 -0,24 0,0948    

10,6 – 11,7    0,2898 6,3756 8 

 11,75 0,51 0,1950    

11,8 – 12,9    0,2012 4,4264 3 

 12,95 1,26 0,3962    

13 – 14,1    0,0816 1,7952 3 

 14,15 2,01 0,4778    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 = 4.83  

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4 

maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika  𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1).  Dengan 𝛼 = 0.05, terima H0 jika  𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1)”. 

Oleh karena  yaitu 4.83 < 9.49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 
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c) Uji Homogenitas Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu:  

H0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 3.54 dan 𝑠2

2 = 2.56. 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
 3.54

2.56
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1.38 

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 22 − 1 = 21 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 20 − 1 = 19 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 =

(𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1. 𝑑𝑘2) =

0.05(21.19) = 2.14”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.38 < 2.14 maka 
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terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk data Post-test. 

7) Pengujian Hipotesis 1 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen digunakan statistika uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan 

diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 Tidak terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis 

metaphorical thinking. 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2  Terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis 

metaphorical thinking. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan 

baku dari kelas eksperimen. Sebelumnya akan disajikan beda nilai pretest dan 

posttest yang akan dilihat pada Tabel 4.36 berikut: 

Tabel 4.36 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Kode Nama 

Siswa 
Skor Pretest Skor Posttest B 𝐁𝟐 

G-1 10,0 14,2 4,2 17,64 

G-2 10,0 11,8 1,8 3,24 

G-3 8,8 14,2 5,4 29,16 

G-4 11,1 10,8 2,6 6,76 

G-5 11,1 14,2 3,1 9,61 

G-6 8,8 14,4 5,6 31,36 

G-7 7,5 14,2 6,7 44,89 

G-8 13,4 10,6 3,2 10,24 

G-9 8,8 12,5 3,7 13,69 

G-10 6,5 10,8 4,3 18,49 

G-11 5,2 12,1 6,9 47,61 

G-12 10,0 9,6 4,8 23,04 

G-13 11,8 14,2 2,4 5,76 
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G-14 10,0 10,2 0,2 0,04 

G-15 11,8 14,4 2,6 6,76 

G-16 10,0 10,2 2,1 4,41 

G-17 5,2 14,4 9,2 84,64 

G-18 10,0 13,1 4,4 19,36 

G-19 7,5 15,5 8 64 

G-20 5,2 13,2 8 64 

Jumlah 179,2 268,4 89,2 504,7 

Rata-rata 8,96 13,42 4,46 25,235 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

a. Menentukan Rata-rata 

𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
=

89.2

20
= 4.46  

b. Menentukan Simpangan Baku 

𝑆𝐵 = √
1

𝑛−1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)2

𝑛
}   

𝑆𝐵 = √
1

20−1
{504.7 −

(89.2)2

20
}   

𝑆𝐵 = √
1

19
{504.7 −

7956.64

20
}   

𝑆𝐵 = √
1

19
{504.7 − 397.832}   

𝑆𝐵 = √
1

19
{106.868}   

𝑆𝐵 = √5.6246   

𝑆𝐵 = 2.371  

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝐵̅ = 4.46 dan 𝑆𝐵 = 2.371. Maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝐵̅

𝑆𝐵
√𝑛

  

𝑡 =
4.46
2.371

√20
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𝑡 =
4.46
2.371

4.4721

  

𝑡 =
4.46

0.530
  

𝑡 = 8.415  

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8.415 dengan 

dk = (𝑛1-1) yaitu dk = 20 – 1 = 19. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan dapat 

derajat kebebasan 19 dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0.95;19) = 1.729. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 8.415 > 1.729, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh terhadap kemampuan pemahaman representasi matematis siswa setelah 

menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking. 

8) Pengujian Hipotesis 2 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2: Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diajarkan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking 

sama dengan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2:  Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diajarkan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking 

lebih baik dibandingkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, data post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka untuk 

menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t. Hipotesis yang akan diuji 

pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05.  

Uji t yang digunakan adala uji t satu pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−𝛼) dalam hal lain 𝐻0 ditolak. 

Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dengan peluang 

(1 − 𝛼). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu 

ditentukan nilai varians gabungan dengan rumus varians gabungan sebagai 

berikut: 

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
  

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

(20−1)3.54+(22−1)2.56

20+22−2
  

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

(19)3.54+(20)2.56

40
  

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

67.26+51.2

40
  

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =

118.46

40
  

𝑆𝑔𝑎𝑏
2 = 2.96  

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √2.96 = 1.7  

Berdasarkan perhitungan dia atas diperoleh 𝑆𝑔𝑎𝑏 = 1.7 selanjutnya 

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
12.93 −10.93

1.7√
1

20
+

1

22

      

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2

1.7√0.045+0.05
     

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2

1.7√0,0954
    

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2

1.7 (0.31)
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2

0.527
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.8  

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5.2 untuk 

membandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 

kebebasan (dk), dengan kriteria pengujian taraf 𝛼 = 0.05, dan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 −

2) yaitu 𝑑𝑘 = (20 + 22 − 2) = 40 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−0.05)(20+22−2)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0.95)(40) = 1.68  

Berdasarkan kriteria pengujian “Terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−𝛼) dan 

dalam hal lain 𝐻0 ditolak”. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 3.8 > 1.68 dan dapat diputuskan bahwa 𝐻0 ditolak, oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

setelah diterapkan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih 

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diterapkan model pembelajaran konvensional. 
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C. Pembahasan 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Wih Pesam, peneliti memilih 

sekolah tersebut dikarenakan saat peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru maupun peserta didik, peneliti menemukan dua masalah pokok yang 

menjadi kendala dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran matematika 

yaitu kendala dalam pemahaman konsep matematis dan kendala dalam 

penggunaan sumber belajar. Peneliti ingin melihat apakah pengguanaan LKDP 

berbasis Metaphorical Thinking memberikan pengaruh yang lebih baik daripada 

model yang diterapkan di sekolah tersebut terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan melihat rata-rata hasil kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan guru cenderung 

mengajar dengan metode ceramah dan tidak melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam pembelajaran matematika. Kemudian dalam mengajarkan suatu konsep, 

guru tidak selalu menjelaskannya dengan terperinci sehingga pemahaman peserta 

didik akan materi matematika tidak tersusun dengan baik. Pembelajaran seperti 

ini tentu tidak menarik minat peserta didik untuk belajar matematika. Padahal 

matematika bisa lebih menarik jika disusun dengan konsep yang baik, runtun dan 

menarik.1 Selain itu, jika dilihat dari faktor peserta didiknya, peneliti sering 

menemukan keadaan dimana peserta didik kurang tertarik belajar matematika. 

Beberapa dari mereka merasa bahwa pelajaran matematika itu membosankan. 

Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran, kebanyakan peserta didik mencari 

 
1 Observasi Kelas di SMPN 3 Wih Pesam pada Tanggal 20 Februari 2022 di Bener 

Meriah. 
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aktivitas lain saat guru menjelaskan materi, dan mereka juga kurang aktif dalam 

pembelajaran. Saat peneliti bertanya secara langsung dengan beberapa peserta 

didik, mereka mengatakan bahwa pelajaran matematika yang diberikan guru sulit 

untuk dicerna dengan baik. Kemudian saat mengerjakan soal latihan mereka 

sering kesulitan untuk membahasnya baik itu secara individu maupun kelompok, 

sehingga mereka harus selalu meminta bantuan kepada guru untuk memahami 

maksud soal dan langkah pengerjaannya.  

Selanjutnya, mengenai media pembelajaran. Pada saat ini pemerintah 

menyediakan buku peserta didik dan buku guru sebagai buku wajib sumber 

belajar, tetapi buku yang disediakan juga masih terbatas. Walaupun pada 

kenyataannya peserta didik memiliki buku pegangan, namun buku yang mereka 

gunakan saat ini belum bisa memenuhi kebutuhan belajar mereka. Banyak dari 

peserta didik mengeluh tidak bisa memahami maksud dari materi yang ada pada 

buku secara mandiri, tampilan buku yang kurang menarik. Terkadang apa yang 

disampaikan oleh buku dengan apa yang dijelaskan oleh guru disekolah tidak 

sinkron.  Sehingga mereka lebih memilih untuk belajar matematika di sekolah 

daripada belajar secara mandiri di rumah.  

Kemudian jika dilihat dari kemampuan dan kecepatan peserta didik dalam 

memahami suatu materi, kelas VII SMP Negeri 3 Wih Pesam memiliki 

kemampuan yang heterogen. Artinya dalam satu kelas peserta didik tersebut ada 

yang memiliki kemampuan belajar yang tinggi, sedang, dan rendah. Sehingga 

mereka memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda dalam memahami suatu 

materi. Selanjutnya jika dilihat dari minat dan motivasi belajar banyak peserta 
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didik yang mengakui bahwa matematika itu membosankan, dan tidak menarik. 

Sehingga permasalahan ini menjadi penting untuk diatasi, karena membutuhkan 

sebuah pembelajarn yang kreatif dan unik agar menimbulkan kembali minat dan 

motivasi belajar peserta didik. Lewat permasalahan dan kebutuhan belajar yang 

telah dipaparkan di atas, menjadi alasan bagi peneliti untuk mengembangkan 

sebuah bahan ajar yang menarik dan kreatif seperti LKPD dengan susunan materi 

yang sesuai dengan kemampuan peserta didik lewat tahapan belajar pendekatan 

Metaphorical Thinking. 

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran 

yyng berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik, yang mengcau pada kompetensi dasar yang harus dicapai.2 Dengan adanya 

LKPD ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik memahami materi lewat 

langkah-langkah pendekatan Metaphorical Thinking, khususnya pada materi 

bangun datar segiempat. Isi materi pada LKPD disesuaikan dengan buku teks dan 

sumber belajar lainnya yang membahas tentang materi bangun datar segiempat. 

Berdasarkan standar isi untuk SMP kelas VII peneliti merancang LKPD berbasis 

pendekatan Metaphorical Thinking yang sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan pada materi bangun datar segiempat. Untuk 

melihat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

peneliti menggunakan penggunaan bahan ajar berupa LKPD berbasis 

Metaphorical Thinking. Dalam pendekatan ini memiliki 4 langkah yaitu: 

 
2 Andi Prastowo. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”. (Yogyakarta: Diva 

Press, 2014).  
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Langkah pertama pemberian masalah kontekstual. Pada langkah ini guru 

memberi masalah yang kontekstual artinya mengatikan materi pembelajaran 

dengan situasi yang ada di dunia nyata, agar memotivasi peserta didik untuk 

mencari tahu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya. selanjutnya 

langkah kedua  identifikasi konsep-konsep utama, setelah peserta didik 

mengamati masalah yang ada pada permasalahan sebelumnya, kemudian mereka 

mencari informasi yang berkaitan dengan konsep menemukan rumus keliling dan 

luas bangun datar tersebut seperti yang sudah ditulis pada lembar di atas, sebelum 

peserta didik menemukan rumus dari luas dan keliling bangun datar mereka 

diminta untuk identifikasi sifat-sifat dari bangun datar tersebut dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dalam LKPD. Langkah ketiga yaitu 

menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep. Pada tahap ini, sebelum 

peserta menggunakan metafora nya terlebih dahulu guru memberikan contoh 

metafora untuk mengilustrasikan model dari masalah kontekstual. Kemudian 

peserta didik menyampaikan metafora-metafora mereka sendiri dalam 

mengilustrasikan konsep. Peserta didik memaparkan penjelasannya dengan 

menggunakan gambar/benda yang berbentuk bangun datar yang berada di sekitar 

mereka. Dan terakhir, yaitu penyimpulan. Peserta didik membuat kesimpulan 

disetiap kegiatannya yang menggambarkan pokok isi materi pembelajaran yang 

telah dipelajari. 

Penggunaan LKPD pada penelitian ini dapat melatih peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. Pada saat mengerjakan masalah yang terdapat pada 

LKPD peserta didik diminta untuk bekerja secara kelompok, agar setiap 
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kelompok dapat berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang di LKPD, jika peserta didik mengalami kesulitan guru 

nantinya akan memberikan arahan. 

Pada pertemuan pertama, peserta didik masih harus beradaptasi dengan 

pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking karena 

sebagai hal yang baru bagi peserta didik dan proses diskusi kurang berjalan 

maksimal karena beberapa peserta didik masih belum terbiasa dalam berdiskusi 

kelompok, selain itu juga kurang aktifnya dalam mengutarakan gagasan yang 

dimiliki. Peserta didik juga tidak terbiasa belajar menggunakan LKPD yang 

menuntut peserta didik untuk memecahkan permasalahan di dalam LKPD 

tersebut tanpa bantuan dari guru. Oleh karena itu, pada hari pertama peneliti 

terlebih dahulu menjelaskan bagian-bagian LKPD yang harus dikerjakan dan 

menjelaskan maksud dari setiap pertanyaan yang terdapat pada LKPD. Adapun 

kendala lain yang dihadapi peneliti pada pertemuan pertama yaitu kurang baiknya 

peneliti dalam menejemen kelas. Oleh karenaa itu pembelajaran pada pertemuan 

pertama dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking kurang 

berjalan sesuai dengan harapan peneliti. Dengan beberapa kendala yang terjadi 

pada pelaksaan penelitian di hari pertama tersebut menjadi sebuah pelajaran bagi 

peneliti untuk melaksanakan pembelajaran pada pertemuan kedua. Pada 

pertemuan selanjutnya peneliti memperbaiki dalam menejemen kelas dan juga 

mengatur agar pembelajaran menjadi efektif. Berikut adalah contoh hasil kerja 

siswa pada LKPD pertemuan 2. 
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Dari gambar 4.1 di atas peserta didik diberikan masalah konteksual 

mengenai seseorang yang melakukan pemanasan dengan berlari mengelilingi 

lapangan bulutangkis. Pada permasalahan tersebut peserta didik hanya diminta 

untuk mengetahui berbentuk apa lapangan bulutangkis tersebut. Pada tahap 1 ini, 

peserta didik mampu mengetahui bangun datar segiempat tersebut dengan tepat. 

Dengan demikian, pada tahap pemberian masalah kontekstual ini peserta didik 

mampu memahami masalah kontekstual yang diberikan. 

Gambar 4.1 Pemberian Masalah Kontekstual 
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Pada gambar di atas, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sifat-

sifat dari persegipanjang. Pada tahap ini, peserta didik mencari informasi dari 

sumber mana saja, mau itu buku ataupun dikehidupan sehari-hari mereka. 

Kemudian peserta didik diminta untuk membuat perumpamaan mengenai keliling 

dan luas dari persegipanjang yang diperoleh peserta didik dari pengalaman atau 

pengetahuan sehari-hari yang dimiliki oleh peserta didik. Pada awal pembelajaran 

menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking, peserta didik mampu 

memberikan contoh perumpamaan yang dimaksudkan, namun beberapa peserta 

didik kebingungan untuk mengungkapkan contoh perumpamaan yang telah dipilih 

ke dalam LKPD yang telah disediakan. Namun, setelah diberikan pengarahan lagi, 

akhirnya peserta didik mampu mengungkapkan metafora tersebut dengan 

Gambar 4.2 Identifikasi Konsep-konsep Utama 
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mempresentasikannya. Metafora yang digunakan oleh peserta didik yaitu 

berdasarkan peristiwa, pengalaman, atau benda yang ada disekitar peserta didik. 

Pada LKPD 2 peserta didik diminta untuk memberikan contoh (metafora) 

terkait keliling dan luas dari persegipanjang yaitu papantulis, alas meja yang 

digunakan peserta didik, buku tulis, dan kotak pensil. 

 

 

Contoh metafora/perumpamaan yang diberikan oleh masing-masing 

peserta didik tentu berbeda-beda. Oleh karena itu, peserta didik diharpkan dapat 

mengkomunikasikan metafora tersebut. Peserta didik diminta untuk 

membandingkan dan mendiskusikan contoh-contoh yang dibuat masing-masing 

peserta didik pada kelompok yang telah ditentukan. Pada tahap ini, peserta didik 

dapat menuangkan ilustrasi-ilustrasi yang ada ke dalam konsep yang sedang 

dipelajari. 

Gambar 4.3 Menggunakan Metafora untuk Mengilustrasikan Konsep 
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Dengan membandingkan contoh yang dibuat oleh masing-masing peserta 

didik tersbeut, maka setiap kelompok diminta untuk memberikan kesimpulan 

terkait keliling dan luas persegipanjang. Pada tahap ini, peserta didik mampu 

untuk membangun pemahaman mengenai keliling dan luas persegipanjang. Dari 

gambar 4.4 di atas peserta didik memberikan hasil diskusi dari teman-teman 

sekelompoknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik telah mampu 

memahami konsep keliling dan luas persegipanjang sesuai yang diharapkan. Dari 

kesimpulan yang dikemukakan oleh masing-masing kelompok dan ditanggapi 

oleh kelompok lain sehingga pada akhir pembelajaran ini peserta didik 

mempunyai kesimpulan secara umum mengenai keliling dan luas persegipanjang. 

Gambar 4.4 Penyimpulan 
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Dalam hal ini, guru hanya memfasilitasi peserta didik dan memberikan tambahan 

apabila diperlukan. 

Adapun pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol menggunakan 

LKPD biasa dengan pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang biasa 

dilakukan oleh guru matematika SMP N 3 Wih Pesam. Pembelajaran yang biasa 

dilakukan adalah guru meberikan penjelasan dan memberikan catatan materi yang 

diajarkan, kemudian peserta didik mencatat penjelasan dan catatan yang ada di 

papan tulis. Setelah materi telah disampaikan oleh guru, kemudian guru 

menentukan kelompok dan memberikan LKPD biasa yaitu LKPD yang tidak 

kontekstual. Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan soal yang ada pada 

LKPD, salah satu kelompok diminta untuk menuliskan jawaban tersebut di papan 

tulis yang selanjutnya dibahas bersama dengan guru. 

Adapun kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat 

dari tes yang diberikan oleh peneliti pada akhir pertemuan. Tes tersebut 

berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal dimana setiap soal memuat indikator 

kemampuan pemahaman konsep. Selama kegiatan belajar mengajar peserta didik 

tampak lebih aktif dalam kelompok maupun diluar kelompok. Hal ini terlihat dari 

interaksi peserta didik dan guru, peserta didik berani bertanya mengenai hal yang 

tidak dimengerti dan meminta bimbingan guru dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Secara umum, terlihat bahwa aktivitas peserta didik sangan efektif 

sehingga membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis Metaphorical Thinking 

menunjukkan adanya pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep matematis. 



117 

 

 
 

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

eksperimen dapat dilihat berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian diperoleh 

0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima. 

Dengan demikian, terdapat beberapa hal yang telah dipaparkan dan 

pengujian hipotesis yang dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis Metaphorical Thinking merupakan bahan ajar yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dilatih dapat 

mengungkapkan kembali konsep yang telah diperolehnya, dan didalam 

pendekatan ini peserta didik dituntun untuk berpikir yang menggunakan metafora 

untuk mengarahkan peserta didik menghubungkan ide-ide matematis antara 

konsep yang mereka pelajari dan mereka kenal. Salah satu tahap dari pendekatan 

Metaphorical Thinking ini juga mengarahkan peserta didik mempunyai 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu menggunakan metafora untuk 

mengilustrasikan konsep. Menurut Hendriana penggunaan metafora oleh peserta 

didik merupakan suatu cara untuk menghubungkan konsep-konsep matematika 

dalam konsep-konsep yang telah dikenal peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari, dimana dia mengungkapkan konsep matematika dengan bahasanya sendiri 

yang menunjukkan pemahaman peserta didik terhadap konsep tersebut.3 

 
3 Heris Hendriana. Pembelajaran Matematika Humanis dengan Metaphorical Thinking 

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik. Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung. Vol. 1, No.01. h.6. 
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Hal ini sejalan yang dilakukan oleh Mantanelvira yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika yang belajar dengan menggunakan LKPD 

berbasis Metaphorical Thinking  lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 

diajarkan dengan model konvensional.4 Penelitian lain dari Sundary, yang 

menunjukkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh pendekatan Metaphorical 

Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

X.5 Dari penelitian relevan tersebut terbukti bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu dengan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

 
4 Veren Mantanelvira, Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Metaphorical Thinking Pembelajaran Matematika di Kelas VIII MTsS Rao-Rao. Jurnal Griya 

Cendika.Vol. 07, No. 02, 2020. 

 
5 Pitri Sundary. Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Berbantuan Google 

Classroom Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMK 

Swadhipa 2 Natar. Indonesian Journal of Science and Mathematics Education. Vol 3, No.1. 2020. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan hasil analisis data pada penelitian ini dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa: kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih 

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada materi bangun datar  

segiempat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical 

Thinking pada materi bangun datar segiempat dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif bagi guru yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional. 

2. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berniat melakukan penelitian ini 

lebih lanjut agar dapat menggunakan LKPD berbasi Metaphorical 

Thinking pada materi-materi yang lain baik di jenjang yang sama ataupun 

berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi Mahapeserta 

didik dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry 
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Lampiran 2 Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 
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Lampiran 3 Surat Mohon Izin Penelitian Data dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Bener Meriah 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SMP 

Negeri 3 Wih Pesam 
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Lampiran 5 Lembar Validasi oleh Dosen 
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Lampiran 6 Lembar Validasi oleh Guru 

 

 

 



131 

 

 
 

 

 



132 

 

 
 

 

 

  



133 

 

 
 

Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

Nama Sekolah : SMPN 3 Wih Pesam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Bangun Datar  

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (5 x 40 menit) 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 3.11 Mengaitkan rumus keliling 

dan luas berbagai jenis 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

3.11.1 Mengidentifikasi jenis-jenis 

segiempat menurut sifatnya. 

3.11.2 Mengidentifikasi jenis-jenis 

segitigat menurut sifatnya. 

3.11.3 Menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat (persegi) 

3.11.4 Menentukan luas dan 

keliling dari bangun datar 

segiempat (persegi) 

3.11.5 Menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat 

(persegi panjang) 

3.11.6 Menentukan luas dan 

keliling dari bangun datar 

segiempat 

(persegipanjang) 

3.11.7 Menemukan rumus keliling 
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dan luas segiempat 

(belahketupat) 

3.11.8 Menentukan luas dan keliling 

dari bangun datar segiempat 

(belahketupat) 

3.11.9 Menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat 

(trapesium) 

3.11.10 Menentukan luas dan 

keliling dari bangun datar 

segiempat (trapesium) 

3.11.11 Menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat 

(jajargenjang) 

3.11.12 Menentukan luas dan 

keliling dari bangun datar 

segiempat (jajargenjang) 

3.11.13 Menemukan rumus keliling 

dan luas segiempat (layang-

layang) 

3.11.14 Menentukan luas dan 

keliling dari bangun datar 

segiempat (layang-layang) 

3.11.15 Menemukan rumus keliling 

dan luas segitiga 

3.11.16 Menentukan luas dan 

keliling dari bangun datar 

segitiga. 

2. 4.11 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaiatan 

dengan luas dan keliling 

4.11.1 Menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan sifat-
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segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

sifat segiempat. 

4.11.2 Menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan sifat-

sifat segitiga. 

4.11.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi). 

4.11.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegipanjang). 

4.11.5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (belahketupat). 

4.11.6 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (trapesium). 

4.11.7 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (jajargenjang). 

4.11.8 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (layang-layang). 

4.11.9 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 
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dengan luas dan keliling 

segitiga. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

Metaphorical Thinking dengan metode pembelajaran (kerja kelompok, 

diskusi, dan tanya jawab), menuntut peserta didik untuk mengamati 

(membaca) permasalahan, mengidentifikasi konsep-konsep utama, 

menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep, dan 

menyimpulkan kemudian mempresentasikan hasilnya, dengan rasa ingin 

tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, santun, peduli, 

responsif, serta mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. 

Secara khusus tujuan pembelajaran materi bangun datar adalah: 

3.11.4 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat (persegi) 

3.11.5 Menemukan rumus keliling dan luas segiempat (persegi panjang) 

3.11.6 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat 

(persegipanjang) 

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi). 

4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegipanjang). 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian bangun datar segiempat dan segitiga. 

2. Jenis-jenis segiempat dan segitiga menurut sifatnya. 

3. Keliling dan luas dari segiempat dan segitiga. 

D. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning 

Metode : Kerja Kelompok, Diskusi dan Tanya Jawab 

Pendekatan : Metaphorical Thinking 

E. Media dan Sumber Belajar 

Media : LKPD berbasis metaphorical thinking dan Power Point 

Alat  : Spidol, Papan tulis dan penggaris 
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Sumber Belajar :  

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 

Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru) 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 

Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Peserta didik) 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiata

n 

Pembela

jaran 

Pertemuan Pertama (3 x 40 menit) Aloka

si 

Wakt

u 

Indikator 3.11.3 , 3.11.4 , dan 4.11.3 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahu

luan 

Guru: 

Orientasi 

1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 

2. Guru menanyakan kabar dan meminta salah seoranng 

peserta didik diminta untuk memimpin doa untuk 

memulai pembelajaran sebagai pengembangan sikap 

karakter 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

pengembangan sikap disiplin 

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara 

menanyakan kesehatan peserta didik dan kesiapan 

belajar peserta didik. 

Apersepsi 

• Melalui tayangan power point, peserta didik 

memperhatikan tayangan slide powerpoint yang 

berkaitan dengan materi Bangun Datar. 

a. Masih ingatkah dengan pertemuan sebelumnya? 

Mengenai jenis dan sifat-sifat dari bangun datar 

segiempat dan segitiga ? 

b. Coba perhatikan gambar berikut! 

10 

Menit 
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Dari gambar di atas, coba kamu sebutkan apakah bangun 

datar tersebut termasuk segiempat/segitiga atau bukan 

termasuk segiempat/segitiga?Jelaskan! 

Jawaban yang diharapkan dari peserta didik: 

Pada gambar (1) itu temasuk segiempat dan termasuk 

segiempat beraturan atau persegi. Sedangkan pada gambar 

(2) bukan termasuk segiempat karena empat garis sama 

panjang yang terbuka/terputus. (3) gambar tersebut 

termasuk segitiga yaitu segitiga siku-siku karena segitiga 

yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku.. 

Yang terakhir pada gambar (4) termasuk segitiga dan 

termasuk segitiga lancip. 

Motivasi 

• Melalui tayangan slide powepoint, guru memberikan 

gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajarii dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta 

didik mengamati gambar berikut ini untuk mengetahui 

manfaat mempelajari Segiempat dan Segitiga yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila materi 

ini dapat dipelajari dengan baik dan sungguh-sungguh, 

maka akan dapat membantu peserta didik 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

karena dalam kehidupan kita banyak dijumpai masalah 

yang berkiatan dengan Segiempat dan Segitiga. 

Coba perhatikan gambar dibawah! 
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Jawaban yang diharapkan dari peserta didik 

Diketahui: 

Panjang (p) = 12 meter 

Lebar (l) = 8 meter 

Ditanya : Keliling (K) ? 

 

Jawab : 

K = 2 x (p + l) 

= 2 x (12 + 8) 

= 2 x (20) 

= 40 meter 

Jadi keliling kebun ayah adalah 40 meter. 

Pemberian Acuan 

➢ Memberitahukan materi yang akan dibahas yaitu 

Keliling dan luas segiempat (persegi) 

➢ Memberitahukan indikator pencapaian pada 

pertemuan yang berlangsung yaitu: 

• Keliling dan luas segiempat (persegi) 

➢ Memberitahukan KKM pada pertemuan yang 

berlangsung yaitu harus mencapai nilai 75 

➢ Pembagian kelompok belajar dengan setiap 

kelompok terdiri dari 5 orang 

➢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 

belajar sesuai dengan langkah-langkah pendekatan 

metaphorical thinking yaitu, pemberian masalah 

kontekstual, mengidentifikasi konsep-konsep 

utama, menggunakan metafora untuk 

mengilustrasikan konsep, dan penyimpulan. 

➢ Menjelaskan mekanisme penilaian, yaitu: 

• Penilaian Sikap, dengan cara pengamatan yang 

diniali dari pengamatan tersebut adalah keaktifan 

peserta didik, kerja sama dalam kelompok, dan 

Ayah memiliki sebuah  

taman di depan halaman 

rumahnya. Taman ayah 

berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 

12 m dan lebar 8 meter. 

Jika ayah ingin membuat 

pagar disekeliling taman 

tersebut, berapakah 

panjang pagar yang 

dibutuhkan ayah? 
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ketepatan dalam menyelesaikan LKPD selama 

proses pembelajaran 

• Penilaian Pengetahuan, dengan cara tes tertulis 

diakhir pembelajaran 

• Penilaian Keterampilan, dengan cara unjuk kerja 

yang dinilai dari unjuk kerja ini adalah penyelesaian 

LKPD dan diskusi saat presentasi LKPD tersebut. 

 

Kegiata

n Inti 

 

Pemberi

an 

Masalah 

Konteks

tual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifik

asi 

Konsep-

konsep 

Peserta didik diberikan masalah kontekstual pada setiap 

kegiatan dan peserta didik diminta untuk memperhatikan 

masalah tersebut. 

3. Guru menanyangkan powerpoint mengenai contoh dari 

materi Keliling dan luas segiempat (persegi). 

4. Peserta didik diminta untuk mengamati “masalah 1” 

yang ada pada slide power point yang sedang 

ditayangkan. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Coba perhatikan lantai rumah pada gambar di atas, 

berbentuk apakah lantai rumah pada gambar di 

atas?Bagaimana panjang sisi-sisinya? Setelah kamu 

mengetahui nya, coba kamu sebutkan contoh lain yang 

ada di sekitarmu yang sama dengan bentuk lantai 

rumah tersebut! 

Jawaban yang diharapkan dari peserta didik 

Gambar tersebut adalah ubin/keramik. Keramik tersebut 

berbentuk persegi. Sisi-sisi persegi ABCD adalah AB, BC, 

CD dan DA. Keempat sisi persegi memiliki panjang yang 

sama dan empat sudut yang sama juga yaitu 90 derajat. 

Contoh lain yang sama dengan bentuk meja tersebut adalah 

seperti papan catur. 

 

Setelah peserta didik mengetahui konsep segiempat 

maka peserta didik akan dapat mengetahui Keliling dan 

luas segiempat (persegi) sekarang untuk Keliling dan luas 

segiempat (persegi) peserta didik akan dibagikan dalam 

90 

Menit 
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Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggu

nakan 

Metafor

a untuk 

Mengilu

strasika

n 

Konsep 

 

beberapa kelompok untuk menyelesaikan soal LKPD.-1  

Selanjutnya guru memastikan bahwa setiap peserta 

didik dalam kelompok telah memahami petunjuk yang ada 

pada LKPD-1, setelah itu guru memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mengamati masalah yang ada 

pada LKPD-1. 

Dengan mengajukan pertanyaan: 

“Coba kamu perhatikan permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1, nah pada kegiatan 1 disajikan masalah taman 

yang berbentuk bangunn datar segiempat. Untuk 

menyelesaikannya, kamu harus mengetahui terlebih dahulu 

berbentuk bangun datar apakah taman tersebut?Langkah 

kedua, terlebih dahulu kamu harus menemukan konsep 

keliling dan luas dari bangun datar itu. Setelah itu, 

gunakanlah rumus tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada langkah 1” 

Peserta didik mengidentifikasi konsep utama dan 

peserta didik mampu mengumpulkan informasi dan data 

dari pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru 

pada lembar LKPD-1. 

➢ Secara disiplin peserta didik mencari dan membaca 

berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

Keliling dan luas segiempat (persegi) yang sedang 

dipelajari. 

➢ Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 

dapat dipahami dari kegiatan mengamati pada LKPD-

1 yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 

materi Keliling dan luas segiempat (persegi). 

➢ Peserta didik dalam 1 kelompok secara bersama-sama 

membahas LKPD-1 tentang Keliling dan luas 

segiempat (persegi). 

➢ Mencatat semua informasi tentang Keliling dan luas 

segiempat (persegi) yang telah diperoleh pada LKPD-

1. 

 

Peserta didik mempresntasikan hasil kerja kelompok 

dari hasil LKPD-1. Kegiatan peserta didik selama 

presentasi berlangsung: 

Peserta didik diminta untuk menemukan dan 

memecahkan persoalan yang telah disajikan oleh guru di 

Kegiatan-1 (dihadapkan masalah kontekstual) dengan 

kegiatan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan metafora mereka saat mempresentasi 

didepan kelas mengenai materi Keliling dan luas segiempat 
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(persegi). Metafora yang dimaksud adalah dimana peserta 

didik mampu memodelkan permasalahan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dengan mandiri sesuai dengan 

pemahaman peserta didik dalam menanggapi permasalahan 

yang ada pada LKPD-1, dan melalui kegiatan ini peserta 

didik diminta untuk menjelaskannya (persegi) dengan 

gambar/benda yang ada disekitarnya seperti “bagaimana 

contoh persegi yang ada disekitarmu, dan bagaimana kamu 

menemukan rumus keliling dan persegi itu”. 

Selama proses presentasi kelompok lain mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi 

oleh kelompok lain. Selain itu, kelompok lain diberikan 

kesempatan bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan menjawabnya, apabila 

pemateri sudah menjawab/tidak bisa menjawabnya. 

Kegiata

n 

Penutup 

1. Peserta didik membuat resume dengan bimbingan 

guru tentang poin-poin penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang Keliling dan luas 

segiempat (persegi). 

2. Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari 

peserta didik 

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan 

bertanya: bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah 

ada materi pembelajaran tadi yang belum dipahami? 

4. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu 

Keliling dan luas segiempat (persegipanjang). 

5. Peserta didik berdoa diakhir dan guru menutup 

pembelajaran dengan Hamdallah dan mengucapkan 

salam, dan diakhiri dengan mengucapkan salam syukur 

kepada Allah SWT sebagai pengembangan karakter. 

15 

Menit 

 

Kegiata

n 

Pembela

jaran 

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit) Aloka

si 

Wakt

u 

Indikator 3.11.5 , 3.11.6 dan 4.11.4 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahu

luan 

Guru: 

Orientasi 

1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 

2. Guru menanyakan kabar dan meminta salah seoranng 

peserta didik diminta untuk memimpin doa untuk 

memulai pembelajaran sebagai pengembangan sikap 

karakter 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

10 

Menit 
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pengembangan sikap disiplin 

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara 

menanyakan kesehatan peserta didik dan kesiapan 

belajar peserta didik. 

Apersepsi 

• Melalui tayangan power point, peserta didik 

memperhatikan tayangan slide powerpoint yang 

berkaitan dengan materi keliling dan luas segiempat 

(persegi). 

a. Masih ingatkah dengan pertemuan 

sebelumnya?Ya mengenai keliling dan luas 

bangun datar segiempat yaitu persegi? 

Coba perhatikan gambar berikut! 

 
Motivasi 

• Melalui tayangan slide powepoint, guru memberikan 

gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajarii dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta 

didik mengamati gambar berikut ini untuk mengetahui 

manfaat mempelajari Segiempat dan Segitiga yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila materi 

ini dapat dipelajari dengan baik dan sungguh-sungguh, 

maka akan dapat membantu peserta didik 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

karena dalam kehidupan kita banyak dijumpai masalah 

yang berkiatan dengan Segiempat dan Segitiga. 

Coba perhatikan gambar dibawah! 

 
 

Lukman membeli kayu 

untuk membuat meja yang 

akan diletakkan di ruang 

tamu rumahnya, kayu 

tersebut berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 

kayu 12 meter dan leber 2 

meter. Berapakah keliling 

dari kayu tersebut? 

Abdullah membeli keramik 

yang akan dipasang di dapur 

rumahnya, keramik tersebut 

berbentuk persegi yang 

mempunyai keliling 40 cm. 

Berapakah luas keramik 

tersebut? 
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Jawaban yang diharapkan dari peserta didik 

Diketahui: 

Panjang (p) = 12 meter 

Lebar (l) = 2 meter 

Ditanya : Keliling (K) ? 

 

Jawab : 

K = 2 x (p + l) 

= 2 x (12 + 2) 

= 2 x 14 

= 28 meter 

Jadi keliling kebun ayah adalah 28 meter. 

Pemberian Acuan 

➢ Memberitahukan materi yang akan dibahas yaitu 

Keliling dan luas segiempat (persegipanjang) 

➢ Memberitahukan indikator pencapaian pada 

pertemuan yang berlangsung yaitu: 

• Keliling dan luas segiempat 

(persegipanjang) 

➢ Memberitahukan KKM pada pertemuan yang 

berlangsung yaitu harus mencapai nilai 75 

➢ Pembagian kelompok belajar dengan setiap 

kelompok terdiri dari 5 orang 

➢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 

belajar sesuai dengan langkah-langkah pendekatan 

metaphorical thinking yaitu, pemberian masalah 

kontekstual, mengidentifikasi konsep-konsep 

utama, menggunakan metafora untuk 

mengilustrasikan konsep, dan penyimpulan. 

➢ Menjelaskan mekanisme penilaian, yaitu: 

• Penilaian Sikap, dengan cara pengamatan yang 

diniali dari pengamatan tersebut adalah keaktifan 

peserta didik, kerja sama dalam kelompok, dan 

ketepatan dalam menyelesaikan LKPD selama 

proses pembelajaran 

• Penilaian Pengetahuan, dengan cara tes tertulis 

diakhir pembelajaran 

• Penilaian Keterampilan, dengan cara unjuk kerja 

yang dinilai dari unjuk kerja ini adalah penyelesaian 

LKPD dan diskusi saat presentasi LKPD tersebut. 

Kegiata

n Inti 

 

Pemberi

an 

Masalah 

Peserta didik diberikan masalah kontekstual pada setiap 

kegiatan dan peserta didik diminta untuk memperhatikan 

masalah tersebut. 

1. Guru menayangkan powerpoint mengenai contoh dari 

materi Keliling dan luas segiempat (persegipanjang). 

2. Peserta didik diminta untuk mengamati “masalah 1” 

60 

Menit 
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Konteks

tual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifik

asi 

Konsep-

konsep 

Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang ada pada slide power point yang sedang 

ditayangkan. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apakah kamu tahu gambar apakah di atas?Pernahkah kamu 

memperhatikan bentuk alas benda tersebut? 

Berbentuk apakah alas pada benda di atas?Bagaimana 

panjang sisi-sisinya? Setelah kamu mengetahui nya, coba 

kamu sebutkan contoh lain yang ada di sekitarmu yang 

sama dengan bentuk benda tersebut! 

Jawaban yang diharapkan dari peserta didik 

Gambar tersebut adalah meja. Alas meja tersebut berbentuk 

persegipanjang. Sisi-sisi persegipanjang ABCD adalah AB, 

BC, CD dan DA. Dengan dua sisi sejajar sama panjangnya, 

sehingga AB = DC dan BC = AD. Contoh lain yang sama 

dengan bentuk meja tersebut adalah seperti papan tulis. 

 

Setelah peserta didik mengetahui konsep segiempat 

maka peserta didik akan dapat mengetahui Keliling dan 

luas segiempat (persegipanjang) sekarang untuk Keliling 

dan luas segiempat (persegpanjangi) peserta didik akan 

dibagikan dalam beberapa kelompok untuk menyelesaikan 

soal LKPD-2. 

Selanjutnya guru memastikan bahwa setiap peserta 

didik dalam kelompok telah memahami petunjuk yang ada 

pada LKPD-2, setelah itu guru memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mengamati masalah yang ada 

pada LKPD-2. 

Dengan mengajukan pertanyaan: 

“Coba kamu perhatikan permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1, nah pada kegiatan 1 disajikan masalah taman 

yang berbentuk bangunn datar segiempat. Untuk 

menyelesaikannya, kamu harus mengetahui terlebih dahulu 

berbentuk bangun datar apakah taman tersebut?Langkah 

kedua, terlebih dahulu kamu harus menemukan konsep 

keliling dan luas dari bangun datar itu. Setelah itu, 

gunakanlah rumus tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada langkah 1” 

Peserta didik mengidentifikasi konsep utama dan 

peserta didik mampu mengumpulkan informasi dan data 

dari pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru 

pada lembar LKPD-2. 
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Menggu

nakan 

Metafor

a untuk 

Mengilu

strasika

n 

Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Secara disiplin peserta didik mencari dan membaca 

berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

Keliling dan luas segiempat (persegipanjang) yang 

sedang dipelajari. 

➢ Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 

belum dapat dipahami dari kegiatan mengamati 

pada LKPD-2 yang akan diajukan kepada guru 

berkaitan dengan materi Keliling dan luas 

segiempat (persegipanjang). 

➢ Peserta didik dalam 1 kelompok secara bersama-

sama membahas LKPD-2 tentang Keliling dan luas 

segiempat (persegipanjang). 

➢ Mencatat semua informasi tentang Keliling dan luas 

segiempat (persegipanjang) yang telah diperoleh 

pada LKPD-2. 

 

 

Peserta didik mempresntasikan hasil kerja kelompok 

dari hasil LKPD-2. Kegiatan peserta didik selama 

presentasi berlangsung: 

Peserta didik diminta untuk menemukan dan 

memecahkan persoalan yang telah disajikan oleh guru di 

Kegiatan-1 (dihadapkan masalah kontekstual) dengan 

kegiatan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan metafora mereka saat mempresentasi 

didepan kelas mengenai materi Keliling dan luas segiempat 

(persegipanjang). Metafora yang dimaksud adalah dimana 

peserta didik mampu memodelkan permasalahan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan mandiri 

sesuai dengan pemahaman peserta didik dalam menanggapi 

permasalahan yang ada pada LKPD-2, dan melalui 

kegiatan ini peserta didik diminta untuk menjelaskannya 

(persegi) dengan gambar/benda yang ada disekitarnya 

seperti “bagaimana contoh persegi yang ada disekitarmu, 

dan bagaimana kamu menemukan rumus keliling dan 

persegipanjang itu”. 

Selama proses presentasi kelompok lain mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi 

oleh kelompok lain. Selain itu, kelompok lain diberikan 

kesempatan bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan menjawabnya, apabila 

pemateri sudah menjawab/tidak bisa menjawabnya. 
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Kegiata

n 

Penutup 

1. Peserta didik membuat resume dengan bimbingan 

guru tentang poin-poin penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang Keliling dan luas 

segiempat (persegipanjang). 

2. Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari 

peserta didik 

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan 

bertanya: bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah 

ada materi pembelajaran tadi yang belum dipahami? 

4. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu 

Keliling dan luas segiempat (belahketupat). 

5. Peserta didik berdoa diakhir dan guru menutup 

pembelajaran dengan Hamdallah dan mengucapkan 

salam, dan diakhiri dengan mengucapkan salam syukur 

kepada Allah SWT sebagai pengembangan karakter.  

10 

Menit 

 

G. Penilaian 

- Teknik Penilaian : Tes tertulis 

- Bentuk Instrumen : Uraian 

Mengetahui, Bener Meriah, ....... .... .... 2023 

Guru Mata Pelajaran Mahapeserta didik Peneliti 

  

  

_________________ __________________ 

NIP. NIM. 
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Lampiran 8 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 9 Soal Pre-test 

 

 

 

Nama  : 

Kelas : 

 

 

 

 

 

SOAL 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

 
Dari gambar di atas, segiempat manakah yang memiliki sifat-sifat berikut ini: 

a. Dua pasang sisinya sejajar. 

b. Keempat sudutnya sama besar. 

c. Diagonalnya sama panjang. 

d. Sisi yang berhadapan sama panjang. 

e. Besarnya sudut yang berhadapan sama besar. 

f. Tidak ada sisi yang sejajar 

 

2. Perhatikan tabel di bawah ini! Kemudian perhatikan juga hal-hal yang 

berhubungan dengan bangun-bangun tersebut seperti sisi, sudut, dan 

diagonal. Jika benar dengan menandai tanda ceklis (√)  dan beri tanda silang 

(𝑋) jika salah. 

Bacalah petunjuk terlebih dahulu! 

1. Buatlah nama dan kelas pada kolom yang sudah tersedia di atas 

2. Bacalah doa terlebih dahulu 

3. Kerjakanlah dengan tepat dan benar 

4. Tidak dibenarkan untuk melihat jawaban temanmu 
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Keterangan: 

PP : Persegipanjang 

P : Persegi 

JG : Jajargenjang 

BK : Belahketupat 

TR : Trapesium 

LL : Layang-layang 

 

3. Ayah memiliki sebuah kebun sayuran berbentuk persegi panjang dengan 

panjang 12 m dan lebar 8 meter. Berapakah keliling kebun sayuran milik 

ayah? 

4. Budi memiliki sebuah kotak pensil yang berbentuk persegipanjang yang 

memiliki keliling 24 cm, jika panjang kotak pensil tersebut adalah 8 cm, 

maka luas dari kotak pensil tersebut adalah? 
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Soal Pre-test 

No 

Indikator 

Pencapaia

n 

Kompete

nsi 

Indikator 

Soal 
Soal Alternatif Jawaban 

Indikator 

Kemamp

uan 

Pemaham

an 

Konsep 

S 

k 

o 

r 

1. Mengident

ifikasi 

jenis-jenis 

bangun 

datar 

menurut 

sifatnya. 

Disajikan 

suatu 

masalah 

tentang sifat-

sifat dari 

bangun datar 

segiempat, 

peserta didik 

mampu 

mendefinisik

an sifat-sifat 

tersebut 

dengan tepat 

dan benar  

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Dari gambar di atas, segiempat manakah 

yang memiliki sifat-sifat berikut ini: 

g. Dua pasang sisinya sejajar. 

h. Keempat sudutnya sama besar. 

i. Diagonalnya sama panjang. 

j. Sisi yang berhadapan sama panjang. 

k. Besarnya sudut yang berhadapan sama 

besar. 

l. Tidak ada sisi yang sejajar 

 

a. Segi empat yang memiliki 

dua pasang sisi sejajar 

adalah persegi jajar 

genjang (b), persegi 

panjang (c), dan persegi 

(f).  

b. Segi empat yang keempat 

sudutnya sama besar 

adalah persegi panjang (c), 

persegi (f), belah ketupat 

(e).  

c. Segi empat yang 

diagonalnya sama panjang 

adalah persegi panjang (c), 

persegi (f), belah ketupat 

(e).  

d. Segi empat yang sisi 

berhadapannya sama 

panjang adalah jajar 

genjang (b), persegi 

panjang (c), persegi (f), 

Menyatak

an ulang 

sebuah 

konsep 

0,7 

 

 

 

0,7 

 

 

0,7 

 

 

0,7 

 

 

 

0,7 

 

 

0,5 
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belah ketupat (e).  

e. Segi empat yang sudut 

berdapannya sama besar 

adalah jajar genjang (b) 

dan belah ketupat (e).  

f. Segi empat yang tidak 

memiliki sisi sejajar adalah 

gambar (a) yang 

menunjukkan segi empat 

sembarang. 

2. Mengident

ifikasi 

sifat-sifat 

segiempat 

ditinjau 

dari sisi, 

sudut dan 

diagonaln

ya. 

Disajikan 

suatu 

masalah 

tentang sifat-

sifat dan jenis 

dari bangun 

datar 

segiempat, 

peserta didik 

mampu 

mendefinisik

an termasuk 

bangun datar 

dari soal 

tersebut 

dengan tepat 

dan benar. 

Perhatikan tabel di bawah ini! Kemudian 

perhatikan juga hal-hal yang berhubungan 

dengan bangun-bangun tersebut seperti 

sisi, sudut, dan diagonal. Jika benar dengan 

menandai tanda ceklis (√)  dan beri tanda 

silang (𝑋) jika salah. 

 

 

Mengklasi

fikasikan 

objek 

menurut 

sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

4 
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Keterangan: 

PP : Persegipanjang 

P : Persegi 

JG : Jajargenjang 

BK : Belahketupat 

TR : Trapesium 

LL : Layang-layang 

3. Menentuk

an keliling 

dari 

bangun 

datar 

segiempat 

(persegipa

Diberikan 

suatu 

masalah 

tentang 

keliling 

persegipanjan

g, peserta 

Ayah memiliki sebuah kebun sayuran 

berbentuk persegi panjang dengan panjang 

12 m dan lebar 8 meter. Berapakah keliling 

kebun sayuran milik ayah ? 

 

Diketahui: 

Panjang (p) = 12 meter 

Lebar (l) = 8 meter 

Ditanya : Keliling (K) ? 

Jawab : 

K = 2 x (p + l) 

= 2 x (12 + 8) 

Mengaplik

asikan 

konsep 

atau 

algoritma 

ke 

pemecaha

0,6 

 

0,6 

 

 

0,8 

0,6 



176 

 

 
 

njang) didik mampu 

menentukan 

keliling 

persegipanjan

g dengan 

tepat dan 

benar. 

= 2 x (20) 

= 40 meter 

Jadi keliling kebun ayah adalah 

40 meter. 

n masalah 0,8 

0,6 

4. Menentuk

an luas 

dari 

bangun 

datar 

segiempat 

(persegipa

njang) 

Diberikan 

suatu 

masalah 

tentang luas 

dari bangun 

datar 

segiempat 

(persegipanja

ng), peserta 

didik mampu 

menentukan 

luas dari 

persegi 

berikut 

dengan tepat 

dan benar. 

Budi memiliki sebuah kotak pensil yang 

berbentuk persegipanjang yang memiliki 

keliling 24 cm, jika panjang kotak pensil 

tersebut adalah 8 cm, maka luas dari kotak 

pensil tersebut adalah? 

Diketahui : 

𝐾 = 24 𝑐𝑚  

𝑝 = 8 𝑐𝑚  

Ditanya : luas dari 

persegipanjang 

Jawab: 

Langkah 1 : mencari lebar dari 

persegipanjang 

𝑙 = (
𝐾

2
) − 𝑝  

𝑙 = (
24

2
) − 8  

𝑙 = 12 − 8  

𝑙 = 4 𝑐𝑚  

Langkah 2 : menghitung luas 

persegipanjang 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙  
𝐿 = 8 × 4  

𝐿 = 32 𝑐𝑚2  

Jadi, luas dari kotak pensil 

Budi adalah 32 𝑐𝑚2. 

Mengguna

kan dan 

memanfaa

tkan serta 

memilih 

prosedur 

atau 

operasi 

tertentu 

0,6 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1,4 
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Lampiran 11 Soal Post-test 

 

 

 

Nama  : 

Kelas : 

 

 

 

 

 

SOAL 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

 

Dari gambar di atas, apakah termasuk bangun datar segiempat? Jika ya, 

sebutkan nama bangun datar tersebut dan jelaskan dengan menggunakan 

bahasamu sendiri! 

Bacalah petunjuk terlebih dahulu! 

5. Buatlah nama dan kelas pada kolom yang sudah tersedia di atas 

6. Bacalah doa terlebih dahulu 

7. Kerjakanlah dengan tepat dan benar 

8. Tidak dibenarkan untuk melihat jawaban temanmu 

Gambar 1 Gambar 2 

Gambar 3 Gambar 4 

 



178 

 

 
 

2. Dari lima bangun datar segiempat di bawah ini pilihlah dua segiempat yang 

memiliki sifat berbeda dengan yang lainnya. 

 

 

a. Jelaskan mengapa Yosef berpikir bahwa d dan e tidak dalam satu grup? 

b. Jelaskan mengapa Farida berpikir bahwa a dan c tidak dalam satu grup? 

c. Berdasarkan ide Kadek, segiempat mana yang tidak dalam satu grup? 

 

3. Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6m. Lantai tersebut 

akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm x 30 cm. Maks 

tentukanlah banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai? 

 

4. Bu Dewi memiliki kebun bunga di belakang rumahnya. Pada kebun bunga  

tersebut akan ditanam berbagai jenis bunga. Kebun itu terbagi beberapa 

petak. Petak I berbentuk persegi dengan panjang sisi 25 meter yang akan 

ditanami bunga berwarna merah. Sedangkan petak II berbentuk persegi 

panjang yang akan ditanami bunga berwarna kuning, panjang petak 50 meter 

dan luasnya 
1

5
 dari luas petak I. Maka tentukanlah: 

a. Berapa luas dan keliling petak I ? 

b. Berapa luas dan keliling pada petak II ? 
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Lampiran 12 Kisi-Kisi Soal Post-test 

N

o. 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetens

i 

Indikator Soal Soal Alternatif Jawaban 

Indikator 

Kemampua

n 

Pemahama

n Konsep 

Sk

or 

1. Mengidentif

ikasi jenis-

jenis 

bangun 

datar 

segiempat 

menurut  

sifatnya 

Disajikan 

masalah tentang 

bangun datar 

segiempat, 

melalui gambar 

yang telah 

disajikan peserta 

didik dapat 

menjelaskan apa 

nama bangun 

datar segiempat 

tersebut dengan 

tepat dan benar. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

 

Gambar 1 : gambar tersebut 

termasuk bangun datar 

segiempat yaitu persegi 

panjang. Persegi panjang 

adalah bangun datar dua 

dimensi yang dibentuk oleh 

dua pasang sisi yang masing-

masing sama panjang dan 

sejajar dengan pasangannya, 

dan memiliki empat buah sudut 

yang kesemuanya adalah sudut 

siku-siku. 

 

Gambar 2 : Tidak termasuk 

bangun datar segiempat tetapi 

bangun ruang tiga dimensi 

yaitu limas. 

 

Gambar 3 : Tidak termasuk 

bangun datar segiempat karena 

dadu benda yang berbentuk 

bangun ruang yaitu kubus yang 

Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

Gambar 1 

Gambar 2 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dua_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dua_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sisi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sejajar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
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Dari gambar di atas, apakah 

termasuk bangun datar segiempat? 

Jika ya, sebutkan nama bangun datar 

tersebut dan jelaskan dengan 

menggunakan bahasamu sendiri! 

memiliki 6 sisi sama besar.. 

 

Gambar 4 : gambar tersebut 

termasuk bangun datar 

segiempat yaitu persegi. 

Persegi adalah bangun datar 

dua dimensi yang dibentuk 

oleh empat buah rusuk ( 𝑎 ) 

yang sama panjang dan 

memiliki empat buah sudut 

yang kesemuanya adalah sudut 

siku-siku. Persegi merupakan 

turunan dari segi empat yang 

mempunyai ciri khusus 

keempat sisinya sama panjang 

dan keempat sudutnya siku-

siku (90°).  

2. Mengidentif

ikasi sifat-

sifat 

segiempat 

ditiinjau 

dari sisi, 

sudut, dan 

diagonalnya

. 

Diberikan suatu 

masalah 

mengenai 

contoh bangun 

datar segiempat, 

peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

sifat-sifat 

segiempat 

Perhatikan gambar di bawah! 

Dari lima bangun datar segiempat di 

bawah ini pilihlah dua segiempat 

yang memiliki sifat berbeda dengan 

yang lainnya. 

a. Menurut Yosef segiempat 

d dan e tidak satu grup 

karena segiempat d 

memiliki satu pasang sisi 

sejajar yang tegak 

lurusdengan satu sisi. 

Sedangkan segiempat e 

tidak memiliki pasangan 

sisi yang sejajar. 

 

b. Menurut Farida segiempat 

Mengklasifi

kasikan 

objek 

menurut 

sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

1,3 

 

 

 

 

 

1,3 

 

 

 

 

Gambar 3 Gambar 4 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dua_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Rusuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Segi_empat
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d. Jelaskan mengapa Yosef 

berpikir bahwa d dan e tidak 

dalam satu grup? 

e. Jelaskan mengapa Farida 

berpikir bahwa a dan c tidak 

dalam satu grup? 

f. Berdasarkan ide Kadek, 

segiempat mana yang tidak 

dalam satu grup? 

a dan c tidak dalam satu 

grup, karena segiempat a 

adalah persegi panjang 

yang memiliki sisi 

berhadapan sama panjang. 

Sedangkan segiempat c 

adalah persegi yang 

keempat sisinya sama 

panjang (tidak hanya sisi 

yang berhadapan). 

 

c. Adapun kadek 

menggambar diagonal 

untuk setiap segiempat 

tersebut. Kemudian, 

mendapatkan bahwa 

segiempat a dan c dalam 

satu grup karena kedua 

diagonalnya sama 

panjang. Sedangkan 

segiempat b, d dan e tidak 

termasuk satu grup karena 

kedua diagonalnya tidak 

sama panjang. 

 

 

1,4 

3. Menentukan 

luas dan 

keliling  

dari bangun 

Disajikan suatu 

masalah tentang 

bangun datar 

segiempat 

Sebuah lantai berbentuk persegi 

dengan panjang sisinya 6m. Lantai 

tersebut akan dipasang ubin 

berbentuk persegi berukuran 30 cm x 

Cari terlebih dahulu luas lantai 

yang berbentuk persegi dengan 

panjang 6m = 600 cm, maka: 

 

Mengaplika

sikan 

konsep atau 

algoritma 

0,5 

 

 

1 
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datar 

segiempat 

(persegi), 

peserta didik 

dapat 

menentukan luas 

persegi tersebut 

dengan tepat dan 

benar. 

30 cm. Maks tentukanlah banyaknya 

ubin yang diperlukan untuk 

menutupi lantai. 

𝐿. 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 = 𝑠 × 𝑠  

𝐿. 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 = 600𝑐𝑚 × 600𝑐𝑚  

𝐿. 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 = 360.000 𝑐𝑚2  

Cari luas ubin dengan 

persamaan yang sama seperi 

mencari luas lantai: 

 

𝐿. 𝑈𝑏𝑖𝑛 = 𝑠 × 𝑠  

𝐿. 𝑢𝑏𝑖𝑛 = 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚  

𝐿. 𝑢𝑏𝑖𝑛 = 900 𝑐𝑚2  

 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑢𝑏𝑖𝑛 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑏𝑖𝑛
  

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑢𝑏𝑖𝑛 =
360.000 𝑐𝑚2

900 𝑐𝑚2   

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑢𝑏𝑖𝑛 = 400 𝑏𝑢𝑎ℎ  

 

Jadi, banyaknya ubin yang 

diperlukan untuk menutup 

lantai adalah 400 buah. 

ke 

pemecahan 

masalah 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1,5 

4. Menentukan 

luas dan 

keliling dari 

bangun 

datar 

segiempat 

Disajikan suatu 

masalah tentang 

bangun datar 

segiempat, 

peserta didik 

dapat 

menentukan luas 

dan keliling dari 

segiempat 

Bu Dewi memiliki kebun bunga di 

belakang rumahnya. Pada kebun 

bunga  tersebut akan ditanam 

berbagai jenis bunga. Kebun itu 

terbagi beberapa petak. Petak I 

berbentuk persegi dengan luas sisi 

625 𝑚2 yang akan ditanami bunga 

berwarna merah. Sedangkan petak II 

berbentuk persegi panjang yang akan 

Diketahui: 

Petak I → 𝐿𝑢𝑎𝑠 = 625𝑐𝑚2  

Petak II → 𝑝 = 50 𝑚 dan 𝐿 =
1

5
 dari luas petak I  

Ditanya : 

a. panjang sisi  dan K petak I 

b. l, L  dan K petak II ? 

Jawab: 

Menggunak

an dan 

memanfaatk

an serta 

memilih 

prosedur 

atau operasi 

tertentu 

0,5 

 

 

 

 

0,5 
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tersebut dengan 

tepat dan benar. 

ditanami bunga berwarna kuning, 

panjang petak 50 meter dan luasnya 
1

5
 

dari luas petak I. Maka tentukanlah: 

c. Berapa panjang dan keliling petak 

I? 

d. Berapa lebar, luas dan keliling 

pada petak II ? 

a. Pertama : mencari panjang 

sisi dari persegi 

𝐿 = 𝑠 × 𝑠  

𝐿 = 625  

𝑠2 = 625  

𝑠 = √625 = 25𝑚  

Kedua : mencari keliling dari 

persegi 

𝐾 = 4 × 𝑠  

𝐾 = 4 × 25𝑚  

𝐾 = 100𝑚  

b. Pertama : mencari luasr 

dari persegipanjang 

𝐿 =
1

5
× 625  

𝐿 = 125𝑚2  

Kedua : mencari lebar dari 

persegipanjang 

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 =
𝑙

𝑝
  

𝑙 =
125 𝑚2

50 𝑚
  

𝑙 = 2,5 𝑚  

Ketiga : mencari keliling 

dari persegipanjang 

𝐾 = 2𝑝 + 2𝑙  
𝐾 = 2(50) + 2(2,5)  

𝐾 = 100 + 5  

𝐾 = 105 𝑚  

1,5 

 

 

 

 

 

 

 

1,5 
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Lampiran 13 Lembar Jawaban Pre-test Peserta didik Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14 Lembar Jawaban Post-test Peserta didik Kelas Eksperimen  
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Lampiran 15 Lembar Jawaban LKPD Pertemuan 1  
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Lampiran 16 Lembar Jawaban LKPD Pertemuan 2 Kelas Eksperimen  
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Lampiran 17 Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kelas Eksperimen 

Kode 

Peserta 

didik 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

Jumlah  Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah  

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

G-1 2,2 3,3 2,2 2,2 10,0 

G-2 2,2 3,3 2,2 2,2 10,0 

G-3 1,0 3,3 2,2 2,2 8,8 

G-4 1,0 3,3 4,6 2,2 11,1 

G-5 2,2 3,3 2,2 3,3 11,1 

G-6 2,2 1,0 2,2 3,3 8,8 

G-7 2,2 3,3 1,0 1,0 7,5 

G-8 3,3 3,3 4,6 2,2 13,4 

G-9 2,2 3,3 2,2 1,0 8,8 

G-10 2,2 2,2 1,0 1,0 6,5 

G-11 2,2 1,0 1,0 1,0 5,2 

G-12 2,2 2,2 3,3 2,2 10,0 

G-13 2,2 4,1 2,2 3,3 11,8 

G-14 2,2 3,3 2,2 2,2 10,0 

G-15 2,2 3,3 4,1 2,2 11,8 

G-16 2,2 3,3 2,2 2,2 10,0 

G-17 2,2 1,0 1,0 1,0 5,2 

G-18 2,2 3,3 2,2 2,2 10,0 

G-19 2,2 3,3 1,0 1,0 7,5 

G-20 1,0 2,2 1,0 1,0 5,2 
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Lampiran 18 Tabel Hasil Data Interval Post-test Kelas Eksperimen 

Kode 

Siwa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

Jumlah Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

operasi atau prosedur tertentu  

H-1 4,51 3,21 3,21 3,21 14,2 

H-2 3,21 2,17 3,21 3,21 11,8 

H-3 3,21 3,21 4,51 3,21 14,2 

H-4 3,21 3,21 2,17 2,17 10,8 

H-5 4,51 3,21 3,21 3,21 14,2 

H-6 4,51 4,51 3,21 2,17 14,4 

H-7 3,21 3,21 4,51 3,21 14,2 

H-8 3,21 3,21 3,21 1,00 10,6 

H-9 4,51 3,21 3,21 1,59 12,5 

H-10 3,21 3,21 2,17 2,17 10,8 

H-11 4,51 3,21 2,17 2,17 12,1 

H-12 3,21 3,21 2,17 1,00 9,6 

H-13 4,51 3,21 3,21 3,21 14,2 

H-14 3,21 3,21 2,17 1,59 10,2 

H-15 4,51 4,51 2,17 3,21 14,4 

H-16 3,21 3,21 2,17 1,59 10,2 

H-17 4,51 4,51 3,21 2,17 14,4 

H-18 4,51 3,21 3,21 2,17 13,1 

H-19 4,51 3,21 3,21 4,51 15,5 

H-20 4,51 4,51 3,21 1,00 13,2 
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Lampiran 19 Tabel Daftar F 
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Lampiran 20 Tabel Daftar H 
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Lampiran 21 Tabel Daftar G 
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

  

Peserta didik Mengerjakan Pre-Test Kelas Kontrol  

Peserta didik Mengerjakan Pre-Test Kelas Eksperimen 

Peserta didik sedang berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya 
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Peserta didik Mengerjakan Post-Test Kelas Eksperimen  

 

Foto bersama dengan beberapa Peserta didik Kelas 

Eksperimen 
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